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KATA SAMBUI'AN 

PatiMPIN PRO\'EK PENELITIAN DAN PENGKAJIAN KEBUDAYAAN BALI 

Sejak tahun 1985 Proyek Penelitian dan Pengkajian 
Kebudayaan Bali sudah berper an serta aktif di dalam 
upaya membantu pemerintah menyebarluaskan ide- ide, ga­
gasan- gagasan , dim s ejenisnya tentang aspek budaya Bali 
melalui berbagai pertemuan dan penerbi tan . Pacta tahun 
anggaran 1989/1990 ini pemerintah kembali mempercayakan 
tugas penyebar 1 uasan pesan dan amana t budaya Bal i me­
l a lui sebuah penerbi tan sesuai dengan ·plafon danayang 
tersedia dan ''Sastra Yantr a Karya Anak Agung lstri Biang 
Agung", hasil laporan peneli tian tim t ahun a nggaran 
sebelumnya, diprior i taskan sesuai dengan petlmjuk yang 
ada . 

Berkai tan dengan hal i tu, maka kami menyampaikan 
terima kasih kepada pemerintah a tas kepercayaan i tu . 
Dentikian pula rasa terima kasih kami sampaikan kepada 
tim peneli ti yang t e l a h dengan penuh pengabdian mencu- _ 
rahkan perhatian sehingga terwujud laporan penelitian 
yang memafig mengandling banyak pesan dan amanat untuk 
kepentingan masyaraka t, khususnya masyarakat Bali. 

Kami menyadari bahwa penerbi tan ini masih memedam 
berbagai kelemahan . Akan tetapi, wujud sEperti i tu te­
tap dipersembahkan ke pada pembaca dengan harapan pesan 
dan amana t yang terkandung di dalamnya tetap mampu me­
nyentuh serta menggugab kalbu pembaca yang memang hal 
itu menjadi tumpuan harapan penerbitan . Le bih lanjut, 
pembaca mampu menghayati dan me laksanakan butir-butir 
penting sesuai dengan ke beradaan hidupnya di masyara­
kat . 

Denpasar', Agustus 1989 Pemimpin Proyek, 
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KATA PENGANTAR 

Laporan peneli tian ber judul 11Sastra Yantra Karya 
Anak Agung Istri Biang Agung11 diker jakan oleh sebuah 
tim, yaitu Ida Wayan Oka Granoka sebagai ketua; I Gus­
ti Ngurah Bagus. I Made Seraya, I Nyar.an Sulaga ma,sing­
masing sebagai anggota; ian I ketut Mas sebagai kon­
s ul tan . Ker ja sama tim cukup baik sehingga dalam wak­
t u yang dijadwa.lkan penelitian ini dapat diselesaikan . 
Di samping itu, memang karena karunia dan r ahmat-Nya 
yang memberikan arab langkah tim untuk menunaikan 
tugas · yang dibebankan oleh ..... :oyek Peneli.tian dan Peng­
lmjian Kebudayaan Bali. Oleh karena itu, peneliti 
memanjat kan puji dan syukur ke hadapan- Nya dan semoga 
dalam gerak langkah selanjutnya selalu memperoleh ca­
haya serta lindungan-Nya . · 

Eantuan dan uluran tangan berbagai pihak sangat 
memperlancar pelaksanaan penelitian. Dengan demikian , 
pada tempatnyalah melalui kesempa tan ini penelitime­
nyampa ikan ucapan terima· kasih dan penghargaan yang 
setinggi- tingginya, di antaranya kepada ke luargapuri 
Karangasem yang dengan tulus ikhlas memberikan infor­
masi dan data berkait~n dengan keperluan penelitian; 
kepada Bapak A. A. Made Rai Adnyana, pegawai Perpu8taka­
an Lon tar Faksas Unud yang telah membantu memperlengkap 
fakta dan cara membaca teks; kepada Drs. I Made Su­
bandia, pegawai Balai· Peneli tian Bahasa yang telah de­
ngan ~etulus-tulusnya membantu penyelesaian peneli­
tian ini; kepada Drs. Ida Bagus Rai Putra yang dengan 
penuh semanga t menyumbangkan kemampuannya pacta waktu 
mener jemahkan naskah. Begi tu pula rasa terima kasih 
disampaikan kepada Kepala Balai Peneli tian Bahasa Den­
pasar yang telab berkenan memberikan fasilitas yang 
tersedia di kantor tersebut guna memperlancar pelak­
sanaan peneli tian . Ucapan terirm. kasih yang tidak ter­
l upakan adalah kepada Pemimpin Proyek Penelitian dan 
Pe ngkajian Kebudayaan Bali yang mempercayakanpeneli­
tian ini kepada tim sesuai dengan dana yang tersedia 
sebagai pertanda bahwa penelitian bisa diprioritas­
kan pada kesempa tan ini. Semoga jasa dan amal baiknya 
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mendapat pahala yang setimpal dari Tuhan YangMahaku­
asa . 

. Peneliti menyadari bahwa penelitian ini baru me­
nyentuh bagian permukaan atas pelbagai ma~alah yang 
ada sehingga berarti masih ternganga lubang-iubang ke­
lemahan dalam laporan ini. Dengan demikian, peneliti 
percaya babwa penelitian ini masih perlu disempurna­
kan karena berbagai faktor·· kekurangan'. Jadi, peneliti 
mengharapkan saran perbaikan untuk mernperolehhasil 
~an~ iebih 'sempurna pacta kqsempatan mendatang. 

Denpasar, Februari 1989 Peneliti 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

1 . 1 La. tar Belaka.ng dan Masa1ab 

1.1.1 La.tar Be1akang 

Bal i memil iki bc rbaga i corak khasana h kesusas­
t raan yang wujudnya beraneka ragam. Ada dalam bent uk 
sastr a lisan dan sast ra tulis yang antara lain ada di 
antaranya kar ya sastra tersebut merupakan basil yang 
be rmutu . Oleh kare na itu , kar ya sastra ter sebut perlu 
diungkapkan untuk diketahui oleh pihak l a in secara 
meluas di masY.arakat . 

Berkaitan dengan keberadaan Bal i sepert i d i atas , 
maka sewajarnyalah upaya pembinaan dan pe1es tarian 
ke budayaari Bali sebagai salah satu usa ha rr.emperta­
hankan dan mengembangkan identi tas Bali dari sisi so­
sial budaya yang sampai s aat ini masi h merijadi"tum­
puan dalam proses modernisasi . Oleh kare na itu, ter­
ca t at sejak Pelita II 1~0-an pemerintah mulai l ebih 
memperha t i kan kajian aspek sosial budaya daerah me­
lalui berbaga i jari ngan yang memungkinkan . Sosial 
budaya BaJ i dapat dikaji mel alui Proyek Peneli tian 
Ba hasa dar. Sastra Indonesia dan Daerah Bali, Proyek 
Inventarisasi dan Dokumentasi Kebudayaan Daerah, Pu­
sat Penelitian Univer s itas Udayana , dan sebagainya . 

Sentuhan berbagai ilmuwan dan seniman Bali te­
lah mampu mengungkapkan bermacam-macam aspekyangme­
mang perlu digarap. Tidak hanya pada taraf fY?L.hinaan 
dan pengembangan secara vertikal, r.etapi . - ~juga pa­
cta taraf horisontal sehingga hasi1nya mengembangkan 
proses integrasi bangsa. Salah satu "lanbaga" yang 
di~ di dalam upaY.a pembinaan dan pengembangan bu­
daya Bali adalah Proyek Penelitian dan Pengkajian 
Kebudayaan Bali. Upaya Proyek Penelitian dan Pengka­
jian Kebudayaan Bali lebih meni tikberatkan pada as­
pek praktis terhadap penerapan sesuatu konsep. Oleh 
karena itu, Proyek Penelitian dan Pengl.tajian Kebuda­
yaan Bali berkewajiban rrene1i ti dan mengkaji nilai 
budaya Bali yang tersirat dan t ersurat dalam berba-
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gai bentuk schingga jclas hubungannya dcngan pcmba­
nguna n, khususnya pembangunan nonfisik . 

Pcran Proyc>k Pcncli tian dan Pcngkaj i an Kcbuda ­
yaan Bali scjak bcrdirinya tahun .1985 sudah cukup 
di rasakan olch mas~raraka t. Sudah ban yak hasil ~nc­
litian yang discbarluaskan, an tar a lain Pol a Kehidup­
an Peluk.is Tradis.~onal di D2sa Karrasar1 Klungkung ( 1985) .9l ch &1-
dhana · 1\stika , r\nnk Agung Ngurah Anom Kumbara , I Made 
Scraya ; ?ala Kehidupan Petani Suba}5 Re jasa di Tabanan 
(1985) olch Wayan Geriya , Ida Bagus Gedc Yudha Tri ­
guna, I Kyoma n Dana; Sumbangan Nilai Buqaya Bali da ­
lam Pembangunan Kebudayaa~ Nasional (1986) di sunting 
olch I Gusti Ngura h Bagu ; Pengolahan Makanan Khas 
~l i (1986) oleh Ni Kctut Suci, I Made Panca, IdaBa-

Yudha Triguna, Ida Bagus Dharmika; Dongeng Panji 
da l am Kesusastra an Bali (1986 ) olch I Gusti Ngurah 
Bagus , I Kctut Lama, Ida Bagus Udara Naryana ; Terje ­
mahan d an Ka] ian Ni lai Astadasaparwa ( 1986) olch I Ne 
ngah Mede ra, I da Bagus Udara Naryana , I Nyanan Sukar ­
tha , Komang Paramartha; Terjemahan dan ' KajianNilai 
Pr alambang Bha sa Wewatekan Karya Dewa Istri \Kan ia 
(1987) olch . Ida Bagus Udara Naryana, Made Kanta, I 
Nyoman Kutha Ratna, I Nyanan Sukartha, dan Transli - · 
iterasi , Terjemahan, dan Kajian Ni la i Sastra Lisan 
Bal i serta Maknanya bagi Pemban gunan (1988) olehida 
Bagus Udar a Naryana, I Gusti Ngurah Bagus , I Made Se­
raya, I Nyoman · Sulaga. 

Tahun angga r a n 1988/ J 989 Proyck Pen eli tian da n 
Pengkajian Kebudayaan Bal i rmmperoleh kcsempatan roo­
ncliti dan mengkaj i sebuah aspck budaya Bal i. Dengan 
berbagai pertimbangan, akhirnya diangkatlah hasil 
karya tulis seorang pengarang wani ta dari ujling timur 
Pulau Bali, yai t u seorang tokoh yang lahir, besar, 
dan rooninggal di lingkungan puri Karangasem. Karya tu­
lis beliau belum pernah dika ji, setidak- tidaknya sa­
at 1 m belum di tcmukan laporan a tau kaj i an tentang 
aspek t e r sebut. Di samping i tu, karya tulis beliau 
memiliki ke Pthasan tcrsendiri ki:trena jenisnya berupa 
puisi, tctapi cara pengungkapannya tidak sepert~ je­
nis puisi umum yang ada. Beliau roongungkapkan ide dan 
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gagasannya ke da lam puisi yang berbentuk gambar. Ja­
di, puisi hasil karya ciptaan Anak Agung Istri Biang 
Agung (nana . kecilnya: Anak Agung Siang Mute r ) berupa 
sastra yantra. Istila,h sastra yantra ini dari pene­
li ti sendiri ka rena didasar ka n p1da konsep i tu ada 
hubunga nnya de ngan agama, yang dalam hal ini adalah 
agama Hindu ·terutama yang dipenga ruh i oleh aliran 
Tantrayana. 

Keberadaan sastra yantra i ni di dalam bahasa Ja­
wa .K~a. telah mendapat perhatian yang pernah digarap 
dan dikaji . Akan tetapi , bel urn tuntas seperti yang 
qilakukan ol eh P.J . Zoetmulder . Demikian pula dalam 
kesusastraaA Bali sudah pernah dibicar a kan dan dika.:_ 
ji secara selintas oleh Jacoba ,Hooyksss sehingga me- · 
merlukan peneli tian lebih lanjut ·demi ket untas an da n 
diperoleh gambaran yang lebib j elas. Istila h sastra 
yantra tersebut digunakan dengan t anggung jawab pene­
liti yang sumbernya berasal dari kar angan Zoetmulde r 
(1957) dan karangan Yacoba Hooykaas (1959) . 

. Puisi berbentuk sastra yantra ini jarang d i te­
mukan dan berdasarkan penelitian Qa.ru di temukan dua . 
pengarang Bali berhasil menyusun karya tulis seperti 
ini, yai tu seorang yang ka ryanya ada di Gedong Kirtya 
sekarang ini. Wujudnya beberapa tampak dalam bentuk 
pahatart kayu di Fakultas Sastra Universitas Udayana. 

1 .1 . 2 Masala,ll 

Karya sa:stra khas seperti sastra yantra ini belum 
pernah dika ji dalam lingkungan sarjana di Bali. Akan 
tetapi, karya satra seperti itu pernah diinformasikan 
oleh I Gusti Xetut Gede (almarhum) pada t a hun 1960-
an tatkala beliau sebagai karyawan Perpustakaan Len­
tar di Fakultas Sastra Universitas Odayana . Beliau 
menggunakan sumber ·aari Gedong Kirtya, ·Singaraja. 
Naskah i tu didokumentaslkan ke dalam ukiran kayu yang 
sejumlah di antaranya masih tampak terpajang jelas di 
lobi Fakul tas Sastra, Univer sitas Udayana . Di dalam 
ukiran tersebut tampak rentetan huruf Bali yang men­
cerminkan ide dan gagasan penga rang.. 
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_ _ ; Paf.l.~u-In:~.<:::~J c-"'-l ~rki\lt.P-Y~· Rr~ .. 1 ld"' . 1 . J~~P"J·l~ • _ t.O'p.stia 
..... . J • . ..:~m ::ra-":1"1 P.Y~~ c~ r .. .: ~.._- 1:1 ,\. ~ • ..,rJ-g/:-- J ·~.tt:>d· ·"~ . 

pqr~~_n ~~9F~~p_g(iJ ~.~~~M-I)arr. ~il?'tr~¥'1-!?ttrt.~ ls. se­
bu~.~~~W. )'~ <P-S.Q1~e~~£V~r 9; ~t·· . .Ji-~l.if _.<;-? as­
t:r;:a ,, Qni~qr;?i ta.$ trc_ .. nay:ana-:.. ·ao. t .e.t"-ni, i4k.;a Y<ilng .me_­
nwiJ'arig 'ifi_9~si ' 'iJr~:I<n!'r 1

, .-l>r_ klJ;iP,g ~se~ili-na: kare-: 
na - -t ulisaQ feu beil:nn dftem&{a;n kembf!.l'i ~b~ai-upaya . I 

men ecekrfl ' . " I.-"' "' ' • - · '-•--'-' . ,ll.,o . . 
g ya. t ' •. : • "l ., .- ' .• l' .. ' 

· Sastra yantra ber'ke ingiii'ari 'll'l8hgkaJi lebih men-
d~larn _seningga di:t;emukan .. ke.bera<i?an. ~stra yant ra -ini 
l e bih · jelas·~:· Kejel_a.Sari bak}k_~t · te:fsebuJ'"1da'pat membe­
rikan gal1lba rali kepada misyaraka t lua,s. ·sehuburtgan de­
ngan . i tu' masa lah -yang per 1 u -d:la jukan p:ida kesempa tan 
i ni adalah terurai dal am ben~Uk pertanyaa n berikut. 
l) Baga,~naRah bentuk dan strukttir karya sastra yan­

tra karang~n Anak Agung Istri Biang Agung? 
·2) _Bagaimanakah kepengarangan Anak Agung Istri Biang 

Agung lsebagai wanita .P8ngarang _Bali? 
3) Nilai::.:nilai apakah yang · terkandung df dalarn sastra 

yantra ka~angan Anak Agung Istri Biang Agung? 

1 .2 'fujuan 

1.2.1·TUjuan Umum 
Penelitian transliterasi, terjemahan, dan kajian 

nilai sastra yantra karya Anak Agung I stri Biang Agung 
bertujuan unt iik mengungkapkan · nilai- nilai budaya Bali 
yang terkandung di dalamnya dengan mempermantap pem­
binaan dan pengembangan kebudayaan Bali . 

1 . 2. 2 Tujuan Khusus 

Secara khusus penel i tian ini _bertujuan untuk: 
1) mengetahui bentuk dan struktur sastr a yantra ka­

rangan Anqk Agung I s tri Biang Agung ; 
2 ) mengetahui kandungan nilai budaya Bali yang terda­

pat di dalarn sastr a yantra karangan Anak Agung Is­
tri Biang Agung ; dan 

3) mengetahui kepengarangan Anak Agung Istr:i, Biang 
Agung ., I 
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1.3 Metode 

Karya sastra yantra Anak Agung Istri Biang Agung 
berl;>entuk puisi yang tertuang di dalam lambang. Bahan­
nya berupa buku gambar yang ditulis dengan tinta hi­
tam. Sastra yantra ini terdiri .at.as 59 pupuh yang ter­
tuang ke dalam lima rmcam lambang, yai tu lambang bu­
lan, lambang bunga padma, lambang burung rmyura, lam­
bang burung _t~qahasih, dan lambang;bunga padak. Sa­
tu lambang dewi yang terdapat di OO.gian kuli t karya 
sastra itu tidak mencerminkan puisi, tetapi berupa 
ilustrasi yang OO.rangkali merupakan kristalisasi a tas 
semua aspek yang tercakup di dalamnya. 

Untuk Ire!Tiperoleh analisis yang roomadai, rmka pe­
neliti mengumpulkan naskah sebagai langkah pertama. 
Setelah i tu mengadakan wawancara kepada pihak terten­
tu berkai tan dengan keberadaan · sastra yantra ini. De­
ngan demikian, melalui penuturan keluarga dan himpun­
an informasi lain dapat diperoleb riwayat hidup Anak 
Agung Istr:l. Biang Agung . · Demikian pula terungkap la­
tar· belakang kepengarangannya. 

Wawancara juga ;nenghasilkan informasi dan data 
yang lengkap t entang karya sastra yantra ini sehingga 
l a ngkah seli:tnjutnya lebih rrndah dilaksanakan .. Langkah 
yang dimaksudkan setelah data dan informasi terkwnpul 
ada-lah mentranskripsi dan menerjemahkannya. Kemudian, 
transli terasi, ter jema.han , dan lambang-lambang terse­
but dianalisis secara deskriptif sehingga diperoleh 
basil seperti sekarang ini. 

Transliterasi teks mengacu pada "Ejaan Bahasa 
Daerah Bali yang Distmpurnakan" terbita:n Dinas Peng­
ajaran Daerah Tingkat I Bali (197S) dan "Pasang Ak­
sar a Bali" karangan I Wayan Simpen A.B. yang dikelu­
arkan oleh Din as Pengajaran Daerah Tingka t I Bali, 
sedangkan terjtmaharinya mengikuti kaidah yang berla­
ku di dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia yang 
Di sempurnakan yang dikeluarkan. oleh Pusat Pembinaan 
dan Pengembangan Bahasa., Departemen Pendidikan dan 
Kebudayaan. Walaupun demikian, karena ·teks berciri 
khas tersendiri '(lihat teks) berbentuk gubahansyair 
yang sarat dengan arilanq.t di dalamnya, dan demi keutuh-
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an konsep serta untuk memenuhi tuntutan padal ingsa , 
maka beberapa transli terasinya rronyimpang dari acuan . 
Pe nyimpangan yang dimaksudkan tamp.ak dalam contoh d i 
bawah ini . 

Tertulis 
mre to 
lugraha 

asa­
wuran 

1 . 4 Teor i 

Seharusnya 
mreta 
lugra 
asa­

uran 

Untuk memahami ket ga masala h di atas pcneliti 
mcmanfaa tkan ka rya tulis yang telah ll'l6Tlbahas masalah 
Sastra Yantra ini, terutama karya tulis yang berkai t ­
an dengan agama Hindu di Bali . Misalnya, tertuang di 

- dalam -karar1gan L.oetniul der (1957 :68.6--688) yang rron­
jelaskan makna yantra sebagai "Hilfsrni ttel, We rkzeug" 
yang_ dilengkapi dengan kar angan Yacoba Hooykaas berju­
dul " A· Yantra of Speech Magic Balinese Folklre and 
Religion" terrnuat dalam Bi jdragen tot de Taa l Land en 
Volkenkunde, 14 tahun 1959 halaman 176- -191. Di sam­
ping itu, pcneliti rromperha tikan Sa.Stra y an-=tra·seba-

- I ' gai upaya pcngarang memohon ke hadapan 'I'Uha n Yang Ma-
ha kuasa . agar mampu rrendekatkan diri sehingga puisi 
ini ·.(dalam ar ti l uas) da pat bersifat mant~a . Pemaham-
an keberadaan seperti ini dihubungkao dengan· karangan 
J . Gonda (1975:248- -301). 

Sastra Sant.ra sebaga i puisi yang berkaitan de­
ngan agama Hi ndu, maka kajiannya rromanfaatkan pula 
teori rasa yang di kembangkan di India kl asik (Sharma, 
1987:93), -yang dijumpai juga dalam sastra Inti i a mo­
dern rrorupakan suatu per tol ongan, bantuan, atau sa­
rana penghayatan spiri tual yang secara kese luruhan 
diistilahkan sadhana terutama berkaitan dengan 
yang dikcmukakan oleh Rabi ndranath Tagore (Alex Pre ­
rninges (cd . ) 1984:884) . Karena sastra yantra in i · 
·berupa kar.ya puisi, maka keterkai ta1;1nya dengan t eor i 
estetik yang rronekankan f ungsi pragmatik masih dira­
~akan s~jalan~ Berkai tan dengan hal itu, kajia n 
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ini tidak dapa): dilepaskan dari segi semlotik yang 
konsepnya diambil dari A. Teeuw (1984 : 42--69; 346 --
381). 
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y~ng masih dalam hubungan keluarga-dekat (sepupu) ber­
tempat tinggal di kompleks Puri Madhura Amlapura. Dari 
pasanga n suami istri ini rrere ka dianugrahi dua orang 
putra , yaitu Anak Agung Gde Agung (alrn . ) dan Anak 
Agung Ketut Agung. Suaminya yang j uga seorang penga­
rang sangat memahami kehadiran sang istri sebagai pe­
ngarang wanita yang hidup dalam lingkungan keraton . 
Kepaduan suami istri ini hl1ususnya dalam hal berkarya 
di gambarkan sebagai pengarang dwitunggal . Beberapa 
karyanya seperti Geguritan Wana Parwa dan Geguritan 
Kunti Yadnya adalah hasil ka rya yang dikerjakan seca­
ra bersama . 

Pengarang Anak Agung [stri Biang Agung tel ah me­
nunjw<kan ba kat seninya sejak kecj l dan memiliki ber­
bagai keterampilan seni da n keputrian. Mengarang sas­
tra, khususnya yang diwarisi dari bakat ayahn~'a . Di bi­
dang keterampilan seni atau keraj inan ia gemar mene­
nun songket, tepi kampuh ( lambe) , sulam-menyulam , dan 
sebagainya . Sehubungan dengan j en]s k~terampilan ] ni, 
ia pernah be l ajar di Ker aton Mangkunogar aan Solo se­
ki tar tahun 1939 - - 1940 da n s elanjutnya i a mengem­
bangkan motif-motif sulaman khas Bali . Motif- motif 
yang paling digemari, yaitu motif keagamaan scpcrti 
senjata para dewata Nawasanga, ornamen ber jenis- jcnis 
burung seperti ·rrerak da n kasuari . Beberapa hasil kar­
yanya yang sempat ditemui di ruma h tempat tinggalnya 
s ungguh mengagumka n sebagai karya senj yang memiliki 
ni lai tersendiri. Selain i tu, meQli'oses bena ng su tra 
sej ak awa l sampai menjadi busana yang siap pakai ; da­
lam hal anyam- anyaman tas, topi, dan ~udgng saji ; dan 
j uga sangat dikenal dalam lingkungan rrasyarakat , ya­
itu da lam hal meramti kosmetika tradi sional , demikian 
juga ket e r ampilan keputrian lainnya tak asing baginya . 
Dalam usia lanjutia menjalankan praktik perdukuna n, 
spesi alis dukun berana k khus usnya menangani wanita ­
wanita mandul hingga dapat melahirkari . Keahlian i ni 
diperoleh berkat bimbingan Anak Agung Made Barayang­
wangsa (kakeknya) yang bertempat tinggal di Puri Pa ­
motan Lombok . Beliau juga gemar dalam seni baca sas­
t ra (k~aV.•in) , menekuni fil safat agama ( tutur), mistik 
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! i:adiar:mikan), dan gcrnar meLtkukan yoga. 
Baka t sastranya tumbuh dan mekar secara alamiah. 

Lingkungan puri dan keluarga puri telah rronempa diri­
nya menjadi seorang sastrawan dan pengarang. Ayahnya 
sendiri a.dalah seorang raja yang scl')iman, sastrawan, 
dan juga sebagai pengarang. Dcmikian juga suaminya 
seorang seniman sastrawan p3ngarang yang selalu m.?n­
dampingi selama hayatnya dcngan setia. Di samping itu, 
patut juga dh;ebutkan di sini IXthwa \bu tiri pengarang. 
Anak Agung Istri Biang Agung ,(;ga c;porang senirnan pC'­
ngarang, salah satu karyanya ,·ang dijuluki "Pangawi 
.Jembrana" amat populer; dalam I ingkungannya. 

Berdasarkan informasi yang k:lll1i. p:;roleh, p3nga­
~ dJlg Anak Agwtg lstri Siang Agung- pernah berkelana 
mengikuti perj~1lanan ayahnya ~·ai tu rlBT!baca kekawin 
ke Puri Kl ungkung, Bangli, Barlung, l'luleleng, dan juga 
kc Lorrbok Barat. Salah satu tcr•tuk kakawin kcsukaannya 
adalah ''Kakawin Anyang c;irartha" •·ang menurut tradisi 
Bali dikarang Dang Hyang Nirartha, yai tu bacaan mengan­
dung ~1j~u·;1n mistik. Pcmbac~1an naskah-naskah ~nting 

:3epvt·ti it u di lakukan J:x>rsam~t tx:lJcr·apa tokoh sastrawan 
cictc!·ah lainnya. Di antaranya terctapa t nama Pedandn 
::.Ltdc Sidemen (almarhwn), seniman cbn sastJ·a.wan terkf'­
rn.tkcc di llali pacla zamannva 0 ang lx'!'tcmpa t t \nggal cl i 
Gcria Sanur Badung, yang: scring m::.'nciampl ngi nya. 

D<tl3.m hubungannya dr'ngan Pedanda \1ade Side-men 
terclapat tanda-tanda adanya karya cipt.a yang saling 
dipcrtukarkan n-clalui "pcrang pcna" a tau sebagai tanda 
mat<t (?). Beberapa naskah karangan Pedanda ',!ado Side­
men terdapat d.i. Puri Madura yang sccara eksplisitdi­
nya takan 'scbagai pemberian k<cnJ.ngan dari pcngarang­
nya send.iri, di antaran~·a ''Kekawin Tigu ~•lLwti'' 

Dari bcgi tu banyaknya ragam dan tumpul,an ka­
rangan Anak AgLmg l stri Biang .~gung tcrdapa t scbuah 
karangan yang cl\bcri nama "Pengawi Katur ring Pcdan­
da "lade Sidemen". Mungkin karya i tu adalah naskah 
yang scdianya diperscmbahkan l'epada Pcdanda Made. .. Si­
demen dan belwn sempa. terkirim, a tau kcmungki nan J a­
in bahwa l<arya lLU merupakan versi tulisan lain dar·i 
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karya yang tclah dikirim sebagai tanda pcrscmbahan. Dc­
ngan dcmikian, timbul dugaan bahwa bcbcrapa karya pcnga­
rang Anak Agung Istri Biang Agung juga tcrdapa t di Gcria 
Sanur. 

Sangat mcngharukan rnemang, da.lml usianya yang lan­
jut pcngarang Anak Agung Istri Biang Agung mcndcrita 
gangguan jiwa. Gangguan ini mcmaksa dirinya untuk tidak 
lagi dapat mcmanfaatkan pcna dan buku-buku tulis·ctalam 
mcncipta sastra. Akhirnya ia wafat dalam usia 70 tahun, 
tcpatnya pacta tanggal 8 April 1979 di tcmpat kcdiaman­
nya. 

2.2 Karya-karya Anak Agung Istri Biang Agung 

Scbuah karya sa:St:~::a mcrupakan konstruk,;i ba.hasa yctng 
m8ngandung pcngalaman scbagai scbuah konstruksi ycmg di­
namis. Pengcrtian "dinamis" mcnunjukkan bahwct karya sas­
tra itt: bukan sesuatu yang ter~solasi, fakta yang sta­
tis, melainkan mcrupakan tradisi serta proses komuni­
J:a,ci sepcrti ])i'r-nah dikcmukakan ).iadc Sukr,cla (1987:55). 
:-rr:1ch.-;_: \ang hidup dan bcrkcmb<mg: di istan:_l Puri Alllla­
pura t3lal1 Jl'1'2nempa pribadi Anak ~\h,TUllg lSu·i BLLng l\~ung 
~e-<J:lg: __ i, penul. i 3 wani ta yc.ng cukup pr.:Jdukt l t'. Pc:ngal~n;ll1 

··j_;:g- ":":!r_rTolCI"l ::hlam linbkungan kcbuday~w.n i Tu. ;:-~uniJeJ·i 

T2...rn2 tc"rhac!.:l.~.l clLtni a pengarangn~:c~. K~lrya-l-::lry:::tn~-~~ >..:.C' Lall 
;!i~~lmqun acl2. ·pada perpustakaan pribadi Anak Agung f\.C'tu~ 
,,gung (put.ra bungsu pengarang). Karyc<-i<a!'ya tcJ·scbut 
clinilai ~angat penting terutama cli:iihat clarl pcrkc~mbangaJl 
:-;astr~: Bali trad.is_i.onal yang ·dewasa ini pc·rkemiJangannya 
m~sih sangat lesu. 

flcberapa karangannya yang tel.ah terca tat ada lab 
scbagai bcrikut.· 
1) Geguritan Candrabanu. 
2) Geguritan Darnayanti. 
3) Geguritan Manusa Yadnya. 
4) Gcguritan Mlancaran ka Jakarta. 
5) Geguritan. Kunti Yadnya. 
6) Geguritan Prcdana Purusa Ngarang. 
7) Geguritan Orona Parwa. 
8) Pangawi Katur ring Pcdanda Made Sidemen. 
9) Geguri tan Tctuptupan Pang lila Pakayunan . 

ll 

j 

I 

'l 



.... 

I 

I 
I 

10) Geguritan Lelungayan Matamba ka Jawi. 
ll ) Geguri tan Wana Parwa . 
(No. 5 dan ll karya bersama suaminya A.A . · Gde Oka) . 

Ka:ya- karya tersebut ma.sih utuh dalam bentuknya seba­
ga l ~~kah yang asli, yaitu karya tulisan pengarang , 
s end1r1 dengan aksara Bali eli atas ·buku tulis dan be­
berapa di antaranya telah disalin da.lam bentuk lontar. 
Karya beliau pada umunmya anonim. Adapun nama judul- ·: 

judul di atas diberi kan oleh putranya sendiri, Anak 
Agung Ketut Agung, disesuaikan dengan tema karan_gan. 
Beberapa karyanya rm.sih beredar dalam lingkungan 1 Jem­
bacanya, di nikrnati dan diminati . Di antaranya, Gegu­
ritan Kunti Yadnya dan Geguritan CanGlrabanu pernah 
di pinjam untuk disalin menjadi pustaka (cakepan ) lc)n­
tar. Geguritan Wana Panva diperkirakan sebagai karya-

_nya yang terakhir yang belum sempat diselesaikannya .. 
Dalam lingkungan penggemar atau pembacanya penga:.­

rang dikenal sebaga i orang yang berperan dan 'berjasa 
dalam membahasa-Balikan karya-karya dar:i sas·tra yang 
berbahasa Jawa Kuna (terutama 8astra Parrwa) menjadi 
sastra berbahasa Bali (berbentuk geguritan yartg meng­
gunakan metrum rmcapat) . Usaha ter sebut_ rnengandung 
nilai tersendi ri dalam upaya pengembangan sas1:r a Bali 
tradi sional . Beberapa karyanya seper ti Geguri 1can Wana 
Panva, Geguritan Kunti Yadnya adalah hasil karya ber­
sama suaminya yang j uga adalah pengarang. 

Seperti tampak dalwm karangan-karangan tersebut 
di a"'tas , pengarang sangat rnenyukai bGmtuk ~gurit.an 
dan sebagian besar karaoga nnya menggunakan babasa Ba.li 
lumrah (umum) yang baik . Se l a in kisah-kisah sastra-

. 'sastra Parwa yang tampak dari sebagian besar karang_,an-
QY(l., . peliau .iuga penu1is kisah per jalanan. Geguri tap 

Mala.ri'caran ka Jakarta adalah sebuah l apora.tll :reportase 
per jalanannya ke ibu kota negara yang sanga. t mengesan­
kan . Karya ini memil iki tempat tersendiri di antara 
karya lainnya yang- memberikan kesan pengalaman-akan 
dunianya yang baru. Ia diciptakan sebagai cetusan ke­
inginan pengarang untuk melanglang buana, khususnya. ~ ­
mengenal lebih del(at si tuasi kota Jakarta sebagai ibu 
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kota negara, yang akhirnya menjelrna menjacti kenya taan 0 

Pristiwanya terjacti pacta tahun 1957 o Kisah perjalanan­
nya ctiungkapkan secara arnat teli ti, baik ten tang ke­
inctahan alam serta gemerlapan ibu kota Jakarta pacta 
malam hari, kepadatan lalu lintas dan dengan kesemra­
utannya, tingkah laku orang-orang di jalan ray a seba­
ga.i pedagang maupun sebagai pengcmis jalanano Gayc; 
JX'ngungkapannya sanga t dinamis clan kri tis 0 Rahasanya 
kncai<, ban yak unsur-unsur bahasa I a in ( seprrb bahasa 
Indonesia variasi dialcktis) dirangkai sedeiT)ikian ru­
!Xl d:1lan> l<alimat-kal imatnyao Rentuk-hentllk tersrbut 
di antaranya seperti: .-·-=:be, tri.TI.::: .~:as_;-.--:, 1:5.'1,'1, dalam 
ungkapan-ungl<apan ~-ar~~:c; ca:em !Tla+-.::b::~: (s(~1anjutnya 
IJccrktmtpul saling menghorrnat), sc-··.·o ·.ecce~; -, ., ':~­

.--: :i~ (sambi] mengucapkan teril1)a 1\.:t:..;;ib). ~r.·ar, "a.,,,:, 33-

oe': b_;ir' -ryalii','I']i (tak lama lalu horangkat !:t~·:i ), Kc­
br·rar.i ar. pengarang ~Ta.ng tampak d:tlc.m ':'ksp! ·c,~i bJ.h3.sa 
sc·pert i_ i -cu mcmberi kesan tersend i ri. 

h.arya l ~lin ~~ang cbpal dianggap _c_:ebagai punca!~ 

fz~~rysr'\?- tcr·ciap:t·c da-L<tm schuah l)Lli\.U C<-~tatc:r.-.. :nr>!'t<pa­
k~l'1 h1mpunan dari bebGrapa l:arya )'ang TGrpi sah-ni.sah 0 

~!impuJY;.n f<ar~·a ini dibe>r·i judu} r;es::u~~i -:ln T(';·unrtT!J?_:! 

]):_,ng~~ 1 Lc1 Par\.~1y'Jnan t~J. BagiaD qc-rt.arru hli:lfJunan rer­
sclYc:. terdapat sPbuah kar~'ft ~'ang ('Llktlp tmj k. Bentt..L: 
l::~r·~!:;, ir;.l rial am lingkungan pemt1:1c2 setempa r ci i heri 
n:ur.a ''Ki.dung- Padma Rei\.:-1''. Nama ini mernberikan lu~:san 

rn~tl\.n8. scbuah karya sasi 1·a (kia''L:.n:.<) ~rang diiul iscl::llam 
~kcma gamba!' \ :~:~_-::) c!~ngan m0nggunakaE lambang reratai 
~.._;a irr:a 1 • K:: rya ini _ b(~l~bahasa Kaw i ( Jawa Kun;-1 ) Tergo­
r ong mud c... l sin~:a bern~t faskan kl? i ndahan :_ 2:::.- _--: ::) , ci.icip­
·L.-,~ S?lJagai oerv..rujudan tanda baktj ny·a kcpada sang Dewa 
y:utg di puja. Sang Dewa digambarkan sebagai Dcwi Kcin­
clrthan :,·ang kehadirann~'a da la.rn ka ;~'a I d:tn .iuga cia laY.! 
cl1 ri per1gar:1ng dilambailgkan --sebaga l beO-tul~- _r·.• ~.'77:::) -~ 

cara tulus kasih diserukan penga rang sepan.i,mg bait 
karangannyao Karya yang menyatu dengan diri pengarang 
terkonsepkan sebagai bentuk padna, tempat persemayam­
an sang Dewa Pujaano Filsafat keinctahan yang terkait 
dengan konsepsi keagamaan memberikan corak terhadap 
karya inio Penelitian ini ditujukan untuk pembahasan 
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terhadap karya yang sa tu i ni t erutama berkenaan de­
ngan aspek ide, bentuk dan juga nilai yang dikandung . 

2. 3 Masalah Ide dan Corak 

Karya sastra yantra rrerupakan salah sa tu bentuk 
cipta sastra dalarn khasanah kesusastraan Jawa Kuna. 
Karya Anak Agung lstri Biang Agurig adalah satu dian­
taranya yang menunjukkan kekhasannya . Sastra ini sa­
ngat menarik di sarnpi ng menggunakan sarana kata-kata 
dengan pennainan sandi bunyi yang rmnghubungkan la­
rik dengan l arik dalarn bait sajak, tetapi j uga sarat 

1denga".n berbagai mua tan makna - pada larnbang gambar yang 
dapa t mengundang berbagai periafsiran. Penggunaan me­
dia garnbar larnbang, di . tasnya hakikat aksara memain­
~an peranannya yang utama,_ memberi corak kepribadian 
·~arya sastra ter sebut. Melalui karya ini pengarang 
menghadi rkan dirinya_ ...sebagai , segrang abdi dewa ( pe­
muja} I dan terhanyut dalarn pesona indah- sebuah karya: 
yang diidamka nnya . Kehadiran Sang Dewa · .. (Dewa Kein- · 
dahan) dalarn karya keindahannya dengan tulus kasih 
dise.rukan sepanjang "perjalanan" dengan sepenuh hati. 

Karya yang diidamkannya adalah sebuah karya ke­
indahari. Bentuk · karya yang menggunakan baha~ 
Bali Kawi tergolong muda dengan rmnggunakan metrum 
kr'dung dan sebagian b€sar rrn.capat memberi kesan ke-

. sederhanaannya . Namun, media garnbar bunga padma dan 
lain- lainnya, yang di dalarn sari bunga dan di atas 
bidang kelcpak daun bunga dige l ar aksar a (hakikat 
aksara) dengan s i stcm su1-ru kata, memberikan indikasi 
adanya faktor kerumi tan dalarn hubungan majemuk seper­
ti itu. Penggunaan garnbar laml:la.ng seper t i bunga pad­
rna ( dengan variasi dan kombinasi bentuknya) , burung 
merak , burung pungguk, dan bunga pudak -- yang t ak da­
pat terabaikan sebagai wujud manifest asi kompleks 
ide -- membangun sebuah komposisi diagram baca yang 
sangat menarik dan amat khas . Cara membacanya dapat 
dilakukan dengan dua arah ver tika l dan hori zonta l 
dan bersumbu pada sebuah titik baca. · Bagaimana kom­
pleks ide itu menjadi sumber atau dasa r penciptaan 
kepengar angan Anak Agung lstri Biang Agung? lnilah 
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" ~asalah pokok yang dibahas pacta bagian ini . 
Jika dilihat bait pertama karya tersebut (lihat 

pupuh 1 Demung) pengarang dengan j e las menunjukkan 
ke j a tidiriannya sebaga i seorang abdi dewa yang ingin 
mendekat inya dengan caranya yang amat khas . Caraini 
diawali dengan s~kap bagai orang yang sedang melaku­
kan ibadat religius memberikan sujud baktinya mel a lui 
cahaya kuasa- Nya yang dilukiskan baga i sinar rembu­
lan ( sembah n i n g hulun J.ki umungguh r i trangi ng ulan) . 

. Persembahan sebag·ai tanda baktinya i tu dilakukan de­
ngan menggelarkan hakikat aksara yang dipaha t kan 
menyerupa i diagram baca dengan hiasan gambar berben­
tuk bunga padma ( padma mk a r .•. • • kuma da mr i k) . Sa­
r ana inilah yang dijadikan inti persembahan ( maka ­
pangutameng sembah ) kepada Sang Dewa yang hakikatnya 
"didasari" ada dan bersemayam di dalam diri pribadi 
( i n ustana iron i n g t anu ) . Dalam keadaan sika p menca­
kupkan kedua telapak tangan (r i k ucup i ng kara karwa ) 

bagi rrlas yarakat s uku Bal i s ikap t angan in i meru­
pakan bagian utama dari tradisj laku ibadat agama 
ke tika seseorang mengadakan kon t ak dengan sang dewa 
yang d i puja -- pengarang memusa tkan pi kiran menyatu­
kan r asa ( litn i ng r asa ) hingga j iwa menjadi bersih 
( suda·) t ak dapat di kenda likan ( nir__tuduh) olehnya. Usa­
ha mhani diwuj udkan dalam bentuk pengabdian yang tu­
lus ke pada sang Dewa hingga ia ( dewa) berkenan meres ­
t ui ter ciptanya sebuah karya sebagai manifestasi 
idanian keindahan·. Bantuan ilahinya selalu dimohon 
bagi karya yang dimulai dan karya yang diidamkan. 

Sikap penyair mendekat i seorang dewa a i lukis kan 
sebagai s eor ang hamba pemohon yang hina sadar akan 
sega l a J<ekur angannya . I a ( peng~rang) ~ kd<t.ras:\an sarg 
Dewa dan menaruh ke]per cayaan pacta kemurahan hati-Nya. 
Kesadar an akan pers atuan dirinya dengan dewa merupa­
kan tujuan yang t er s ira t dan r ahasi a . Kesadaran akan 
kebersat uan itulah sebagai bentt~ ter t inggi dan uta­
rna (ucama samreti ) yang dapat memberikan kebahagiaan 
batin (makav;ebuhing s waci ta ) . Dcngan sikap mer endah 
- - tradisi sang kawi -- penga rang menyebut dirinya 
sebagai orang tak berilmu (nirar cak a ) namun menyata-
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kan keingina nnya i kut-ikutan mengarang (milwa ngrip­
ta ) dan berha rap barangkali dewa pujaan berke na nmem­
baca s erta mende ngarkan lagi syair pujian . ini ( bilih 
sih sang siniwi mupwani maca gurit sun i k i ) . Luapa n 
emosional yang me nyertai harapan pengarang akankeha­
diran-Nya diungkapkan dengan me ngandaikan dirinyase­
bagai kunang-kunang menyongsong keha diran dewirembu­
lan ( upama sodama magut hyang_. citarasmi). Pada larik 
a khir bai t i tu pe ngarang me ngakhiri kata-katanya de­
ngan penuh maklum bukanlah karena takabur ( tansakeng 
lengganeng atur) . 

Apabila kita melir - t karya sastra Anak Agungls­
tri Biang Agung ini sebagai selbuah struktur, maka a ka n 
t ampak bahwa bagian pertama (bait l Demung) seper t i 
ualam deskripsi di atas menduduki t •ffilpat ter sendiri. 
Komposisi tulisnya me nyerupai t e kn i l<. pe nulisan wacana 
biasa ( wacana de nga n aksar a Bali ) memenuhi sebuah 
l i ngkaran dengan hiasan bunga padma (berdaunde l a pan) 
be rt·umpang dua . Sedangkan be ntuk penul isan ba it-bait 
be rikut keseluruha nnya menggunakan cara ya ng unik. de­
ngan menggunakan diap;ram baca yang da pat dia ngka t da ri 
beber apa po1a gambar lambang . I sinya me nggamba rka n 
potret diri penyai r sebagai o r ang yang haus a ka n ke ­
i nda han dan t e rhanyu t oleh kenikmatan estetis. Te tapi 
pa da ba it pertama d ·i atas de nga n deskripsi isinya yang 
memang dibua t :;;ecar a a ga k memada i seperti itu member-i­
kan gambaran tentar1g ma nifestasi kerahasiaan sebuah 
ide yang u t ub. Ungka pa n-ungkapa n (li hat petikan-pe­
tikan bait pe rtama di a t as) me nyi ratkan s uatutradis i 
sast r a yang me nduk ung sebuah konse psi keagamaan, da lam 
hal ini agama s eor a ng pe ngarang ( r eligio Poetae) . Un­
sur t e rpe nting da1am t r adisi ibada t religius itu, ya­
i t u ketika seora ng pemuja seda ng melakukan kon tak de­
ngan sang Dewa pujaan. Tradis i r e ligius ini be rorien­
tasi pada tujua n mistis yang khas . I s tila h-lstilah . 
tek~is khusus sepert i da lam b~ntuk ungkapan bunga 
paclma sebagai sar a na utama pe rsembahan, sang Dewa yang 
bersemayam di atas pa clma a tau da ram diri pribadi, mcn­
cerminkan manifest~~i be ntuk yoga atau d isebut yoga 
tantra (Zoetmulcter , 1983 : 212). Dengan car a yoga in i 
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penga,rang dapat rrendekatkan diri dan luluh ke dalam 
obyek karya seninya yang diwujudkan dengan sarana ka ­
t a- ka ta , haki kat aksara, l agu sya i r bunga padma, dan 
lain- lainnya dalam bentuk gambar l ambang se bagai tern­
pat perserna.yaman sang Dewa . Kehadiran sang Dewa di atas 
perwujudan bunga padma baik pada obyek seni ma upun 
dalam diri pribadi ~ngarang merupakan tujuan utama. 
Kehadiran dewa seperti itu menjadi dambaa n pengarang 
yang sel a lu dibisikkan dalam hatinya dan diseruka n 
dalam ka r ya puisinya secara berulang- ul ang da n tak 
henti-hentinya hingga ka limat terakhir bait kar angan­
nya . Kehadirannya dengan penuh kas i h sayang dipandang 
sebagai berkah yang dapat memberikan kebahagiaan dan 
kedamaian . 

Tenta ng identi t as a tau nama dewa yang dipuja ti­
dak begitu jelas. Namun, keadaan sang Dewa terkonsep­
kan sepe r t i dalam ungkapan-ungkapan Dewa Sukma( sang 
suksma , lll : 9) , Dewa Sukrna yang bersemayam daJam di ­
ri pribadi ( sang sakasuksmaning swatan u 1 VI: 1'6), De­
wa Sukma yang bersemayam di atas bunga yang mekar 
( san g sin uksma ri puspa memba ng 1 XIV: 36), Dewa ma ha 
gaib (hyang y an g ing maha s uksma 1 VII : 21), Dewa maha 
harum ( san g maha r um , XI li. : 32 ) , dewa yang ma ha menge­
tahui ( sang h ya ng widi 1 VI : 18), dewayangmahamenge­
tahui yang bersemayam da lam diri pribadi ( h y ang widi 
suksma ironing hreda ya 1 VII: 21) . Semua ungkapan di 
a tas mengacu ke pada konsep tentang dewa atau keadaan 
sang Dewa . Di samping itu, terdapat satu baitmatrum 
(pupuh) yang sepenuh i sinya mengungkapkan situasi itu 
seperti berikut ini. 

Sang umungguh esti, sajroning puspa arum, 
sang rumakseng t itah, sang al i ngga glaring, 
sari rengwan ingsun, ~esambati ng kawlas arsa . (~: 
51) 

(Sang dewa pujaan, ada dalam bunga yang harum, 
dewa yang rnaha kuasa, yang te:rs3TB.yamcblamffirl:uksrri, 
dengarkanlah seruan hamba, ratapan kasih sayang) 

Meskipun tidak jelas rrenyebut nama dewa tertentu namun 
karakteristik keadaannya yang ber sifat · irrma.terial 
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(s:J;.r:.s.-.a) selah.-: diserlLl{an oleh pengarang dalarr. ka:·ya­
nya. 1{ehadirannya clengan tv.lus dan penuh kasit !Tlenja­
c!.~ dru7!baarr pengarctng hingga dapat terv.rujud ci ta-cj 1·a 
.,x:rsatuar: dengan-::~ya. Wujud kehadiran sang Dew;.: a=._ d~t­
~-<'m karyanya jm;a diungkapkan dengan kata-kata seper­
-' dal.aP' bait berikut: 

Eineka yantaning c i "!!a, rinancana umunggwing radm sa-, 
ri r:ratista ri jroning kidung, ri rumning puspa rr.J<ar 

tan lian, 
ri sangmaka suksmaning swatanu, ring dadia webuhing 

manah, 
ri lengkar<mg n.dma sari. (VI: 16) 

(Tc;rbem:u!Gah i2. (sang Dewa) dalarr. hati, bersema­
yarr. o_i atas padilla sar1 ~ 

hc.di r di dalam syair kidung, di dalam bunga ycmg 
r.~ekar rremenuhi isi pi kiran, 

?Sl)erti tersL_·at pada susunan kalimat di atas 
padma sari ) . 

-; l<a .::i lihat konteks di atas jdas sekali kata pra­
c _ sta ( ~·rati~tha) digtmakan 1::.-crkaitan densr-an perbu­

a t:m r.,cf,ghadirkan sang Dewn pujaan yang rr.emang telah 
ac'a dan terbentuk dalam did pribadi, dalam lubuk ha­
... ~ '-:~g paling dalan:. :'.ienurut tradisi il~adat religius 
-~c:-Jerti diungkapkan Zoet.mulder di atas babwa dengan 
<Cnarrpuan xoga :literer pengarang, Sal'f'" Dewa Sukrra (c!a­
; .,., r-.~.1. i_) terar:gka t dan terpantulkac ke lurr ke dalarr: 

.:;t.cl tu c. oyek di a tas bunfa paC'JTJa (padm-j sari) • Di sana 
. - b3-rsc:-mayam dan hadir (p::-c.;. tista) di dalan: syair ki­
:.Jng. ckovek sa·sTra hastl ci ptaan peng>Crang. Hasil t(,­
·:ru~i anli terl~emuka dalarn kesusastraan Jawa Kuna yang 
:1i dasarkan a-cas peneli tian terhadap sejumlah besar 
·,.,kawin ( khususnya pad a bag ian mangga:t a kekawin) di 
TndonesL'~, kiranya dapat n:cnct.antu merahami kedudukaE 
imrya sastra Anak Agung Istri Biang Agvng. Terc\apat 
sesuatu ber.ialan paralel. Ungkapan-ungkapan tentang 
sikap mcnral pengarang seperti ·i tu acap kali meng­
awali bentuk penulisan sastrQ. kakawin. Bagian ini da­
lam tra.disi sastra kekawin disebut "manggala", menc"er­
.-:-j_nkan kepribadian karya sastra tradisional Indonesia 
khususnya sastra kekawin. Kesusastraan Sanskerta 

18 



yang merupakan cal~al bakal kepcngarangan sa.stra Kawi 
atau J awa Kuna t erutarr.a to}:'Ografir,ya yang bersifat In­
dia -- tidak pernah t erdapat !Tl.anggHla . Sarjana di atas 
dengan tand.as menye butkan bahwa rr.anggala itu mencer­
minkan bentuk. yoga ( 1983: 212 ) . Ia rr.cngajul<a n bukti­
bukti yang sangat rneyakir..kan t crutarra didasarkan atas 
lmjiannya yang bersifa t li terer. Berdasarkan bukti- · 
bukti tersebut ia mellgul<uhkan pendiriannya dengan me­
lihat hubungan an tara pengarang ( author) , karya sastra 
(s t ructure), pembaca a tau penanggap (r e ader), dan re­
alitas ( universe) . Karya sastra atau syair dalarr.ben­
tuknya yang indah ( langa) dipakai pengarang s ebagai 
sarana kontak dengan sang Dewa. Sarana ini sekaligus 

.merupakan wadah (candi ) bagi dewi keindahan . Didalam 
yoga tantra sarana rraterial digunakan sebaga i obyek 
medi tasi yang disebut yanr:ra. Obyek dalarr. bentl!.k kar­
ya s eni seperti itu rnenduduki ternpat s entr a l dalarr. 
religio poetae sebagai ternpat persernayaman s a ng Dewa. 
Sedangkan dewa pujaan rrenurut trad i si ini d j sebut i s ­
tadewata . Pe ngarang yang dilukiskan sebagai orang yang 
haus akan ke i ndahan dalam konteks di ata~ h:.'l'l·:eduduk­
an scbagai seorang yog i a tau di sebut scgi st-:arc; yar€ ju· 
ga merupakan tatta dewa keindahan . Karm.m , t idak serr.ua 
nenyair at au p<:ngarcng dapat di~olongkan k e dalam ti­
pe kawi ini (yogi). 

Se hubungan dengan masa1ah eli atas .Berg da 1an; 
uraian yang rnenari k menyebutkan s eorarg kav·i mernpunyai 
tugas sebagai seorang magi s astra da1am hubungan pe­
nyair dengan dewa atGI.u raja pelindungn~~a. 8eper t i di­
khawatirkan oleh Zoe tmu1der bahwa merGka ya ng salah 
mernbaca, karena hanyut dalam arus daya, tarik uraian 
Berg akan sampaj pada kesimpu1an i t u. 01e h karen a i tu, 
harus dibedakan an tar a kawi sebagai yogi sastra dan 
kawi bi asa a tau [tipe kawi pacta urr.umnya (Zoetmulder, 
1983: 16). Maka muncu1 pertanyaan sehubungan dengan 
pengarang Anak Agung Istri Biang Agung. Adakah i a se­
bagai yogi sastra a t a ukah s ebagai kawi biasa yang pe­
nuh deJ)gan imajinasi dari suatu t r adisi sastra yoga 
li terer seperti terurai di a tas? Be tapa tidak mungkin 
apabila da1am peneli tian i ni diusahakan untuk memberi-
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kan jawaban yang ~emuaskan. Kajian yang didasarkan 
pada pendekatan hubungan luas sastra (extra literary 
relations) clalam hal ini memainkan peranannya yang 
penting. Sehubungan dengan kajian ini kiranya perlu di­
tunjukkaP seperh telah diinformasikan dalam r-iwayat 
hidup pengarang, bahwa ia seorang yang gemar melakukan 
praktik yoga, bacaaD kesulmannya adalah buku mistik 
(kadiatmikan), rrelaksanakan praktik dukun, seniman 
yang bany8.k menghasilkan ornamen-ornamen yang berna­
faskan keagamaan. Namun, keterbatasandata-datadi atas 
belum cukup dapat mengidentifikasi latar belakang l<::e­
pengaraDgan Anak Agup,_ Istri Biang Agtmg secara agak 
!Jlerna.dai . 

Dalam tradisi ycga literer seperti disebut kan 
?oetmulder, dengan r1enciptakan syair yang . meni:krr.a ti­
nya setelah selesai seorang c!apa t terangka t ke dalam 
keadaan el<statis yang bersifat lango atau pengalarran 
estetis. Berkurangnya kesadaran diri yang menyertai 
pengalaman yang estetis i tu seoraP.g dapat men.s ctkal! 
tercapai nya. kemammggalan mistik dengan sang dPw?. yc..ng 
menyebabkan selurut. kesadaran berangsur-angsur 1 alu 
lenyap (1983 : lf.). Penciptaan setn.ml! s:v~.L~ di sarr:pirg · 
JT1Gngand1mg tujuan mistik adalah scbaGai jal an keindal •-
a r untuk mencapai ke!'T1anungg<1.J ?n dengan-Nya . KGI'T1arnmg­
galan dalarr. konsep i ni bersifat sernentara yang clisebut 
sebagai pembebasan yoga li terer yang hanya bcrlangsung 
s elama ekstase keindahan i tu dirasakan sambil menye­
rahkan diri kepada pengalarran cstetis yang dasyat itu. 
Berdasarkan benttlli pengalaman itu, (baik pengalaman 
Tcligius maupup pengalaman estetis) penganwv, memper­
:::japkan diri untuk tujuan yang lebih tinggi yaitu ke­
manungg<'ll8n abadi yang defini tif yai tu kalepasan· (rrok­
sa) . Icilah pcrjalanan terakhir bagi seorar..g yq~i 0.a­
lam yoga tantra. 

Dewa pujaan digambarkan sebagai dewa ke:lndahan 
hadir dalaJl1 sctiap manifestasi keicdahan . I a digambar­
.kan sebagai mutiara harta terpendam y<n~e: sukar diraih 
( d_ur lahha / kecuali hanya oleh para yogi yang telah ma­
J-,ir mistik. Oleh karena itu, para J:;enyair dengan ke­
mahiran telmik penulisan syair dan pernbawa kata-ke.ta 
indah sebagai muatannya dengan tekun mclakukan olab 
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ibadat yoga literer sebagai salab satu wujud praktik 
yoga tantris. Tujua1i menghadirkan sang dewa dalarn tu­
buhnya, merupakan tujuan mistiknya yang utama. Keha­
hadirannya selalu diserukan dalarn hentuknya yang ma­
terial di atas tahta padma sari, lubuk hati yang 
paling dalam. 

Bentuk yoga yang urnumnya dicerminkan dalam mang­
gala kekawin seperti i tu agaknya terlintas dalarn kar­
ya Anak Agung Istri Biang Agung. Pengetahuan pengarang 
tentang sastra Jawa Kuna khususnya bentuk kakawin tak 
dapat diragukan lagi seperti telah disebutkan di atas, 
bahwa ia adalah seorang seniman sastra keraton yang 
pernah berkel ana khususnya da lam seni baca kaka\Cir; di 
pvsat-pusat kebudayaan dan relip;i baik di Bal1 rnaupun 
01 Lombok bagian Barat. Oleh kareroa itu, ia termasuk 
seorarg pencipta. dan penikrnat ")'P.ir yang f';etia. Karya­

karyanya seperti "Geguri tan Dron<t Parwa. Kunti Yad­
nya ~ d:.-u: Candrabanu" ITI('r:lpero1 ch ilham r.engctahuan 
kcst:~~l~Lraan ,Jawa Kuna ~ang dir.d 1 i kl~~·:1. feng:cral· uan 
yang: J 1.1as tentc·.ng kesusastraan ._Tawa Kunu o-:awi :· rr.embe­
ri con-<!: ters<"ndiri C.alcc~rr. karyan~)c~. ldQ yar:g terJintas 
seba~~fl i pengetalluan yoga sepeJ'l i j ni c'cr;iikian tc::r:.::clu­
bung: C:tsebabkan kar?lctel·istikn;:c·_ yang hc.u:~:a din1al~lvm.i 

olct sckelompol~ orarg tC'rtcntu :vc.ng rrenaambakan keha· 

c!i ran-Kya pad a 'cliri pri badi y<mr:. c!ill:l<iskan scbagB_i 
~·cdr;::=: _J.1at .2. Bagi masy1=-1!'2kat Slll-:u Ealj wujud konsep 
ic~e~ 8jarrrr, clap S(7gala bentul~ ~rilaln1 Gan t.crmasv.k 
hcn0~1.-benda rr·c._1·cri~-l..l yc1.ng rr,erur-akar. pr>np.r -~iawaPtc-.han 
darj ~ ikap bat in yar.r, bc-r~dfat rt!i.~.tis i tu c'iarg-;?.p ~~uci 
clan s~-l_kti s0hingga -·~nngat dirahasi:::1kar:. !viungldr~kab 

ral:8.~ir-~ ir,j_ men.:iacti salah satu ciri yang te:r-~3irat da­
larr !<:arya sr.st-i:·8 lt!!ak Ag1.1ng Istri Biang Agung. 

Apabil2. rae' a bagiar, a ta.u bait pertarr.a ( pupuh l 
Demvng) merupakan pencerminan secara totali tas sikap 
l'iental pribadi pengarang dalam bubunganny<> dengan sang 
Dewa (realitas), karya sastra scbagai obyel< seni, ma­
ka bagian berikutnya dan haJJ1pjr keseluruhan bagiannya 
untuk proses penghadiran sang Dewa dalam cipta seni­
r:ya. Bagi seorang pengarang (yogi literer) proses 
penghadiran te>rsebut c'iusahakan rr•elalui proses kreatif 
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penciptaan dan penikma~an terhadap ha-sil karya sastr a. 
Namun, akhirnya pengarp.ng terhenti pada pemenuban ha­
kika t seni sast r a . Ke had iran dmva yang be r wujud rna te­
r ial (ses uai dengan t u j uan misti k yoga lihat pupub 
XXI, bait 51 seperti dikutip di atas) begitu j uga na­
rr.a dewa de ngan mengambil ki as Dewi Rembulan ( hyang 
Ci t a rasmi , l i ha t pupuh I bai t l) tampak secara arna t 
s amar. Namun, 'keactaannya yang bGr s ifat immaterj al 
( suksma) terlukiskan dengan jelas sepertj da] ?.rr. beber­
apa kutipan di atas . Pr oses kreatif penciptc::.an dar: pe­
nikmatan obyek kar y2 sastra inilah yang menjadi pusat 
pe rha tian pengarang untuk dapa t me nghasilkan karya 
l<ei ndaban (l anga) . 

Lambang secr ang dewi yang mengawali naskab asli 
karya s astr a yantr a i ni memegang sekuntum bunga pudak, 
sedangkan eli bagian akhir syair tersebut ter t uang da­
lam empa t lambang btmga pudak, yai tu pupuh norror 56, 
pupub 57 , . pupull f18, dan pupuh 59 . Zoet mulC.er (1983) 
menyatakan ba hwa makna }:udak i tu da l am sastr·a J m•;a Ku­
na adalah tempat mer ekam at au 111enul i s hasH pui s i a tau 
s yair . 

Be~kaitan dengan hal di atas, makna l ambang bu­
nga pudak dal am kar ya sastr a yantra ini ada lah pe ng­
a ndai an buku a tau lonta r yang ber isikan s yair persem­
bahan sebagai wadah curahan r asa sang penyair. Dika­
t akan s ebagai pe rsembahan ka r e na di Bali sampai seka­
r ang masih di t emukan tradisi menggunakan bunga pudak 
s e bagai bunga persembahan da lam pelbagai upacara . De­
ngan demikian, s yair yang ditutup lambang bungapudak 
itu dapa t dika taka n bahwa s yair i t u telab selesai dan 
dalam wu4iud i tulah sang pe nya ir mempersembahkan da n 
mendekatkan diri kepada Tuhan Yang W~aesa . 
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BAB III 
TEKS DAN TERJEMAHAN 

3 .1 Macarn Lambang dan Cara Membaca Teksnya 
Guna mendukung ide yang berori entasi pada tuju­

an mistik dan jalan keindahan seper t 1 telah diurai­
kan di depan, rnaka pengarang menggcmakan bentuk syair 
kidung dan macepat . Kedua bentuk. syair ini dilihat 
oleh sistem persajakan, jumlah suku kata dalam seti­
ap baris, dan jumlah baris dalam setiap bait, yang 
semua hal itu diistilahkan pada lingsa dalam sastra 
tradisional Bali. 

Keberhasilan serta kanpleksi tas ide seperti i tu 
rupanya menghendaki pengarang agar menghi ndarkan larr.­
bang lainnya untuk keserasian, antara lain memuncul ~· 
kan bentuk hiasan garr.bar yang melarr.bangkan dua kon­
sep da~ar, yai tu konsep ·keinda han dan kesucian. Se­
hubungan dengan hal tersebut , kernan:puan pengarang 
tidak diragukan lagi karena telah berhasil merakit 
kedua konsep secara cermat dan padu sehingga mela­
hirkan karya sastra yang bermutu tinggi . 

Hiasan gambar dalam sastra yantra Anak Agung Is­
tri · Biang Agung tarr.pak serasi clan tersusun rapi. Pa­
cta lc-mba.r pertama d igambarkan larnbang sebuah ilus­
tasi berwujud seor ang dewi dengan t.angan kiri meng­
genggam sekunttun bunga pudak (p dnaanus r.:o s chatus r ~c.wg 
sedang mekar. Dewi i tu berdiri te.gal~ dan kedua kaki­
nya tepat menginjak sari bunga teratai. 

Gambar seorang dewi ci l embar pertarr.a ( bagiC~.n 
kuli t luar karya sastra yantra Anak Agung Istri Biang 
Agung) betul-betul berper an sebagai sebuah ilus trasi 
lepas yang secara j e l as tampak tanpa teks . Akan te­
tapi, barangkali gambar ini merupakan kristalisasi 
atas seluruh ide pengarang yang tertuang dalam garn­
bar-gambar berikutnya. Untuk memahami lebih tuntas 
dan menyeluruh atas sesuatu yang t e rsurat dan tersi­
rat di dalam karya sastra ini, maka sangat diperlu­
kan penafs iran- penafs iran khusus berdasarkan studi 
tertentu, antara l ain melalui s tudi perbandingan. 
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Subjudul di atas !Tiengisyaratkan bahwa pokok ba­
t asan bagian ini adalah ~arr.bar lambang yang dibentu.k 
s edemikian rupa sehingga wacana dalam komposj_si bait 
ki dung dan bait macepat dapat digel ar secarasangat 
indah yang mewar na i ciri khas identitas kar ya saBtr a 
::..:i . Perpaduan berbagai sistem larr.bang bahasa (dengan 
permai nan bunyi) , sis tern aksara ( permainan suku l•a ta ), 
s i stem gambar ( dengan pern~inan garis , kontur, kompo­
s i si , dan pola) menambah pesona yang menakjubkan pe­
nikmat seni sastra . 

Media gaJ11bar ~ ;1g terdapat di dalam karya sastra 
1m ber jumlah lima !Tl2Cam lambang , yai tu bulan, blmga 
r:adma, burung merak, burung pungguk , dan bunga pudak . 
.. .TllJ11~ah garr:bar yang berteks sebanyak 59 buah clan angka 
i ni juga menunjukkan j umlah ba it s ya i r kidung serta 
s yair nacepat. Dengan demikian, setidak- tidaknya t e r ­
da pat lima macarr wadah untuk menamplmg wujud s yair 
Cie ngan pola pupuh yang menggtmakan pada lingsa berbe­
du sesuai dengan kara kteristik bentuknya masi ng- rna­
sing . Karena pada ling sa rr:enuntut corak tertentu di 
dalam sebuah bait syai r , maka ha l ini mengakibatkan 
bGntuk gaJTlbar lambang bervariasi sesuai dengan kar ak­
teristik :· tpuh yang di tuangkan di dalcm gambar ter­
sebut. 

Perr:aka ian gaJi1bar pacl.ro.a paling banyak dan banyal< 
pula juml a h bait yang tertuang di dalam gambar padfTl.a 
i tu. Oleh kar e na i tu, wajar pula gambar padrm yang 
paling berkembang wujud variasj nya kar ena pengarub 
berbagai f aktor jeni s pupuh yang diwadahinya . Variasi 
padrna yang di.rrl.aksudkan terdapat dalam tipe daunnya, 
corak susunannya berl apis-lapi s , dan kombinasinyade­
ngan gambar lambang l ain seperti tampak pada perpadu­
a n gambar lambang padma dalam lingkaran bulan. 

Pengembangan variasi bentuk dengan pola susunan 
daun s eperti i tu, a ntara lain disebabkan olehfaktor 
tuntutan pada lin gsa dalarr: sebuah pupuh, baik yang 
t ·erdapat di dalam syair kidung maupun yang t erdapat 
di dal am syair mar:epat. Jumlah baris dal am setiap ba­
i tnya t ampak _j~~as mengisi bagian gambar, berupa bilah 
(hel~i), daun bu~ga pada padma , dan hel ai bulu ekor pada 
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burung. Begitu pula pacta bagian lainnya. 
Pemuatan aksara dengan sistem suku kata mengguna­

kan alur melingkar yang berpusat di tengah-tengah. Pa­
cta bunga padrna tampak pemua tan aksara di tuangkan dalam 
bentuk lingkaran penuh dan bagian sarinya berpusatdi 
tengahnya. Pacta bagian sari ini hanya diisi satuhuruf 
yang menyatakan sebuah suku kata, sedangkan padabilah 
daun bunga tampak bervariasi sesuai dengan tuntutan 
baris dan tuntutan sejenisnya dalarn sebuah bangun sya­
ir. Sebuah huruf yang terletak di tengah-tengah (pacta 
bagian sari padma) mampu bermul tiperan ~ Maksudnya, hu­
ruf itu selalu digunakan sebagai suku kat a awal setiap 
ka ta dalam bar is yang terdapa t pacta sel:;?uah pupuh ber­
sangkutan. Di samping itu, kemultiperanan huruf itu 
tarnpak pula dalarn garnbar burung , yai tu berperan sarna 
seperti di atas selain ada yaHg berperan suku akhir 
setiap pupuh. 

Keunikan karya sastra ini telah dikemukakan di de­
pan . Sehubungan denga n i tu, perlu diket ahui sistem yang . 
berlaku dalam upaya membaca huruf-huruf yang digunakan 
sebagai sarana teks. Cara yang dimaksudkan berkaitan 
dengan berbagai variasi gambar itu dapat diformulasi ­
kan seperti di bawah 1n1. 
l) Teks ·ctalam gambar bulan. . 

Cara membaca teks ini sama dengan sistem yang ber­
laku daJ,.am teks yang berbentuk wacana biasa sehing­
ga tidak memerlukan penjelasan khusus. (Lihat Gam­
bar 2). 

2) Teks dalam bunga padma. 
Skema. garnbar sebait pupuh Aterdiri atas enam baris 

F B 

E c 
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Urutan baris 

Baris 1 
Baris 2 
Baris 3 

·Baris 4 
Baris 5 
Baris 6 

Cara. Membaca 

(0 -- A) 
(0 -- B) 
(0 -- C) 
(0 -- D) 
(0 E) 
(0 -- F) 

Bait syair ini terdiri a tas enam bar is dan gambar pad­
pa terbagi men j adi c nam bilah daun bunga. Baris pe r­
t~ (0 A) hendaklah dibaca dari 0 ke A, baris 

· kedua (0 -- B) dibaca dari 0 ke B, baris ketiga (0 -­
C) dibaca dari 0 ke C, ba ris keempa t· (0 -- D) dibaca 
da ri 0 keD, baris kelima (0 --E) dibaca dariOkeE, 
dan bar is keenam (0 -- F) d i baca dari C ke F. Apabila 
t untutan pada ling s a dal arn s e buah baris kurang terpe ­
nuhi, maka huruf yang t erda pat d i t engah- tenga t (0) · 
dapat j uga berpe r an s e bagai suku a khir yang mend~1ng 
ka limat -kal imat pada bait t e rsebut sehingga menghasil­
kan sebuah bait yang u t uh . 

3) Te ks dal am gambar burung mer ak . 

Skema gambar sebuah pupuh t~rdiri a t as lima baris 

D R 

A 

Urutan baris 
Barj s 1 . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . ( · 
B:_r js 2 
Ba rj ~: 3 
Bar :i. s 

Cara rrembaca 

(0 
(0 
(0 
( 0 

-\ ) 
Fi ) 
C) 
D) 
F) 

Ba i t syair ini ter diri a tas 1 ima bar: i s dan ha l ini ber-
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arti gambar burung merak memiliki lima helai bulu 
ekor yang di dalamnya berisi aksara . Baris pertama 
(0 -- A) hendaknya dibaca dari 0 ke A, baris kedua 
(0 -- B) dibaca dari 0 ke B, baris ketiga (0 -- C) 
dibaca dar i 0 ke C, baris keempat (0 -- D) dibaca 
dari 0 ke D, dan bar is kelima ( 0 -- E) dibaca dari 
o ke E. 

4) Teks dalam gambar burung pur. Jguk. 
Terdapat enam syair yang tertua~g di dalam gambar 
lambang burun~ pu gguk . Keenam pupuh i tu dapat di­
baca mulai huruf yang terdapat di mahkota bunga da­
lam g?mbar burung. Setelah itu, caranya mengikuti 
empat macam seperti di bawah ini . 

Skema gambar sebait p11puh tt..cdiri atas enam baris 

Pupuh no. 42 dan 44 
E 

Pupuh no . 43 dan 45 
E 

D 
D 

c .c 

B B 

p. 
L 

• I A 

Urutan baris (42 dan 44) dan (43 dan 45) 
Bar is , 
Ba rh.: 2 
Bar is 2 
Bah~:· 4 

Ba r is 5 
Baris 6 

Cara membaca 

(0 -- A) 
(0 - - B) 
\0 -- C) 
(0 -- D) 
(0 E) 
(0 -- F) 

Bait syair ini ·terdiri a tas e nam bar is dan ha l ini 
berarti bahwa gambar burung i tu memiliki e nam he l a i 
bulu ekor yang di · dalarnnya berisi aksara . Baris per­
tama (0 -- A) dibaca dari 0 ke A, ba ris kedua (0 -­
B) dibaca dari 0 ke B, dan seterusnya sarnpai pada 
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baris terakhir. 

Skema garnbar sebait pupuh ·terdiri atas limabaris 
PUpuh no . 46 Pupuh no . 47 

A l 

B~ . 
'·'(' . 
C '~ 

D E 
Urutan baris f ; 

Baris 1 .............. ·.. . . . . . . . . . . . . . . . . . 0 
. Bari s 2 . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . (0 

A) 
B) 
C) 
D) 
E) 

Bari~• 3 ... . .... ............ .... . ........ (0 
Baris 4. . • ••• •• •• -:. • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • ( 0 
Baris 5 (0 

Cara. nenbaca . 
Syair ini terdiri a t as lima baris dan ha liiniber­
arti . gambar burung pungguk memiliki lima he l a i bu­
lu ekor yang beris i aksar a di dalamnya. Baris per­
tama ( 0 -- A) dibaca dari 0 ke A, bar is kedua ( 0 -­
B) dibaca dari 0 ke B, dan seterusnya. A!:an tetapi, 
suku akhir pada baris terakhi r kembal i ke aksara 0 . 
Dengan demikian, terdapat multipe ran atau hurufdi 
0 , yai tu tidak hanya sebagai suku awal s etiap ba­
ris syair, tetapi juga berpe ran s ebagai suku akhir 
bait syair bersangkutan. 

5) Teks dalam gambar bunga pudak . 

28 

Terdapa t empa t buah gam ba r larnbang pudak yang me­
wadahi empat bait syair . Wujudnya tidak be rbeda, 
hanya jumlah helai daun bunga saja yang sedikit 
berlainan jumlahnya . 

Skema gambar sebuah pupuh terdiri a tas sembilan bar is 



· " 
.-"c 

I 
B 

- - --·. 
I 

t , 
D 

}• 

l A }-

L __ 
Urutan bari s 
Barj~ ·1 .......... . .. . . .. . . . . . . .. . . .. . . .. ........ A 
Bar· j. ~. 2 . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . B 
B 3 • ••..• . ••.• .. . . .•. • • .• •.• . ••.•••••• .. • . .. C 
Barj s tl 
BariE: 5 
Baris 6 
Bari !;: 7 
Barjs g c 

Bar h -. 9 

Cara membaca 

D 
E 
F 
G 
H 
I 

Bait syair ini terdir i atas sembilan baris s ehir.gga 
dapat diarti kan bahwa juml ah helai daun bunga puc.Jak 
yang berisi aksara :t=un sebanyal~ sombilan bilah . Ba­
ris pertarna terclapa t cia l am bilag A, barj_s keclua ter­
dapat di bilah B, baris ketiga terdapat di bilah C , 
dan setcr usnya. 

Seacara teoretik telah digambarkan tel{s dan gam­
bar lambang seper t i u r a i an di a tas. Semua \\oUjud teks 
dan gambar l ambang tersebut dapat d i per hati kan secar a 
utuh pada sajian 60 gambar ber i kut ini . 
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Gambar 1 

Seorang Dewi Mengelus Bunga Pudak Harum 
sedang Berdiri di atas Bunga Padma yang Mekar 



Gambar 2 

Bulan Berbiaskan Padma. Mekar 
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Gambar 3.1 

Padma Sari dengan Enam Helai 
Daun Bunga Bersusun Tiga 



' :: S• 

Gambar 3.2 

~adma Sari dengan Enam Helai 
DaWJ Bunga Bersusun. Tiga 
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Garnl:iar · 3.::, 

Padma Sari dengan Tujuh Lembar 
Daun Bunga BersuStm Tiga 



Gambar 3 . 4 

Padma Sari den Daun Bunga ~an Tujuh Lembar e r s usun Tiga 
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. Gambar 3 . ~ 

Pacma Sari dcngan Delap~1 
Lembar Daun Bunga 



h tllrra Sari dcngan De l a pan 
T cr.:ta r Daun Bunga 



Gambar 3 .7 

Padma Sar i dengan· Sembilan Lembar 
Daun Bunga Ber8usun Dua 



Gambar 3.8 

Padma Sari dengan Sembilan Lembar 
Da un Bunga Bersusun Dua 
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Gambar 3.9 

Padma Sari dengan Sepuluh Lembar 
Daun Bunga Bersusun Tiga 



Garo.bar 3 .10 

Padma Sari dengan Sepu1uh Lembar 
Daun Bunga Bersusun Tiga· 
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Garlibar "J"21' 

P<\~rfu~rtl~~~¥q 
DaJW:'IB~ BeF~9tiW9r.IgaS'J 

.. 



Gambar 3.12 

Padrna Sari dengan Delapan Lembay 
Daun Bunga Bersusun Tiga 
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Garnbar 3.l3 

Enam Lembar drna Sari dengansusun Dua 
Pa Da~ Bunga Ber . 



Gambar 3.14 

Kornbinas) Bulan dan Padma Sari dengan Enarn 
Bilah, Bagian Tepinya BGrtatahkan Padma Mekar 
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Gambar 3 . 1S 

Padma s · ar1 dengan Tu .uh 
Daun Bunga 'Be J Lembar rsusun Tiga 

' 



Gambar 3 .16 

Padrra Sari dengan Tujuh Lembar 
Daun Bunga Bersusun Tiga 

47 



48 

Gamba.r 2· • 18 

b"lan Bunga Sern 1 Padrra Berda~ersusun Dua Lembar 



' ' 3 17 ;· , Gambar , ·.t; ,. · 
·: .· ., - , Sembilan . -.- daun· Btmga 

Pa~::r Bersusun Dua, 
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Gambar 3.19 

Padrr.a Berdaun Bunga Sebelas 
Lcmbar Ber susun Tiga 



Gambar 3 • 20 

·Padma Berdaun Bunga .:lebelas 
Lembar Bersusun .Tiga 
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Gambar 3.21 
Pac~l! i~~ L;nrc:~· un Bun!=!a LJ. ,.,..... 

L 
v ··~ 

ur:hl t · Br.rsusun Dua 



Gambar 3.22 

Padma & 'rdawJ Bunga Lima 
L.<.-rnbar Bm·susun Dua 
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Gambar 3.23 

Padma Berdaun Bunga Delapan 
Lembar Bersusun Tiga 



Gambar 3.24 

Padma Berdaun Bunga Delapan 
· Lcmoar Bersusun Tiga 
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Garnbar 3.25 

Padrna Berdaun Bunga Delapan 
Lembar Bersu..c:run Tiga 



Gambar 3.26 

Bunga Delapan Padma BerdaBeunrsusun Tiga Lembar 
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Gambar 3.27 

Padma Berdaun Bunga Tujuh 
Lembar Bersusun Tiga 



Gambar 3.28 

Padma Berdaun Bunga Tujuh 
Lanbar Bersusun Tiga 
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Garnbar 3. 29 

Padma Berdaun Bunga Sebelas 
Lembar Bersusun Tiga 



Gambar 3 . 30 

Pad!Tia Berdaun Bunga Sebelas 
Lembar Bersusun Tiga 

61 



62 

Gambar 3.31 

Padma Berdaun Bunga Sepuluh 
Lembar Bersusun Dua 



G8mbar 3 . 32 

F~~~~ Eerdaun Bunga Sepuluh 
Lembar Bersusun Dua 

(
• r , 

·~ · 



Gambar v . 33 

Padma Berdaun Bunga Sepuluh Lembar 
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Gambar 3 . 34 

Padrna Berdaun Bunga So puluh Lembar 
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Gambar 3.35 

Padma Berdaun Bunga Tujuh 
Lanbar Bersusun Dua 



Gambar 3:36 

Padma Berdaun Bunga Tujuh 
Lembar Bersusun Dua 
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Gambar 3.37 

Padma Berdaun Bunga Enam 
Lembar Bersusun Th ~~ 



Gambar 3.3b 

Padma Berdaun Bunga Enam 
Lembar Bersusun Dua 

69 



70 

Gambar 3 . 39 

Padma. Berdaun Bunga Enam 
Lemba.r Bersusun Dua 



Gambar 3.40 

Padma Berdaun Bunga Enam 
LembarlBersusun Dua 
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Garr.bar 3 . 41 

Padma Berdaun Bunga Empat 
Eelas Lembar Bersusun· Dua 



Gambar 3 . 42 

Padma Berdaun Bunga Empat 
Belas Lembar Bersusun Dua 
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Gambar 4.1 

Seeker Burung Mayura 'Merak' 
dengan Dua Eelas Helai Bulu Ekor 



Gambar 4.2 

Seeke r Burung Mayura 'Mer ak ' 
dengan Dua Belas Hel ai Bulu Ekor 
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Gambar 4 .3 

Seeker Burung Mayura 'Me:r:ak · 
dengan Sebelas Helai Bulu Ekor 



~ Garnbar 4.4 

'"'eekor Bu dengan Du Berung Mayura 'M a las Hel . erak' a 1 Bulu Ekor 
'(7 
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Gambar 4 . 5 

Seckor Burung Mayura 1 Merak 1 

dengan Sebel as He l ai Bulu Ekor 



Gambar 4 . 6 

Seekor Burung Mayura. 1 Merak 1 

dengan Sebelas Helai Bulu Ekor 
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Seekor Burung Tadahasih 'Pungguk' 
dengan Enam lfelai Bulu Ekor dan 

sedang Memb3:Wa. _Se~tum·~Mawar 
~ a ,._ .. -

;; 



Gambar 5 .2 

Seekor Burimg Tadahasih 1 Pungguk 1 

dengan Enam Helai Bulu Ekor dan 
sedang Membawa Sekuntum Teratai 
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Gambar 5.3 

Seekor Burung Tadabasih 1 Pungguk 1 

dengan Enam Hel ai Bulu Ekor dan 
sedang Membawa Se~ttnn Bunga 

··-



Garr.ba r 5 • 4 

Seeker Burung Tadahasih 'PunggtJ.i, 
dengan Lima EcJai BuJu Ekor dan 

sedar.g ~1emb;.w· · Sf-'klmturr. Bunga 
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Gambar 5.5 

Seekor Burung Tadabasih ' Pungguk' 
dengan Sepuluh Helai Bulu Ekor sedang 
.Terbang dan Membawa Sekuntum Teratai 



Gambar 5.6 

Seekor Burung Tadahasib 'Punggu}~ · denga.n 
Sepuh1h Helai Bulu Ekor sedang Terbang 

Jan · ~1e-:1bawa Ti ga Kuntum . Bunga Mawar 

-~-
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Garnbar 6.1 

S¢kuntum Ketaka. 1 Pudak 1 yang Terdiri 
A tas Enarn Bel as Helai I>aun funga 



.· \ 

Gambar 6.2 

Sekuntum Ketaka. 'Pudak' yang Terdiri 
Atas Enam Belas .Helai Daun Bunga 
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Gambar 6.3 

Sekunttun Ketaka 1 Pudak 1 yang Terdiri 
A tas Enam Bel as Helai Daun Bunga 



Garnbar 6.4 

Sekuntum Ketaka 1 Pudak 1 yang Terdiri 
A tas Enam Bel as Helai Daun Bunga 
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p:-2- Transki"ipsi Teks . 

Pupuh 1 Demmg 

1) Sembah ning hulun iki urnungguh ri tra nging ulan 
upare nggeng padma mka r c ini treng kwnuda mr i k ma­
kapangutameng sembah inus t a na jroning t a nu ri ku­
cuping kara karwa litning rasa suda nir tuduh, 
a pan utama samreti makawebuhing $vaci ta nirartaka 
mil wa ngripta bilih sih sang sini wi mupwani maca 
gurit sun iki upama sodamamagut hyang c i t arasmi 
tan sakeng lengganeng atur . Puh Demung . 

Pupub 2 Kawi tan Demung 

2) Wong 1 ~ra brantanggurit 
wong alpa ajugul 
wong tuna turung angreti 
\1/ong duka wkaseng punggung 
wong muda cilia kasiasih 
wong tan wring guna dadi wong. 

3) Olih ingsun angawi . 
osadaning tanu 
oyeng citra padma sari 
ontuking biapareng ranu 
osah sumese keng ati 
olihing ffi8na pa sih. 

4 ) Kulug ingwang wimudalpa 
kurang tutur tan wring baseng aji 
kurang ri pasanging grantang marmang 
kunda tan jrih andadianing 
kuguyonan we tning 
ku t a tan Pagurwa tunaning 
ku swara ri-sastra wianjanane . 

5) Kuneng i kang anahen lara 
kunguyung brayan dina latri 

90 

ku asasambat sih ing hyang pu­
kulun rengwani tingalana 
ku tar pgat kneng branta 



ku angesah tan endah kadi 
ku ka lbu ring Yamanilaku. 

Pupub 3 Demung 

6) Purwaning angapi gurit 
purihi wong alpa guna 
~gani ng branta ka-lara.r1• 
purnang kandehaning kingk~~ 

., 

purweka r i t l enging swareda ·. 
purnaning wang anga·r ang .iJa- · ~ : 
pur Sajr;-oning padma sar i ·· , · · - t 

purneng manah ta angl i :l"a npur . · ' 

7) Lumbra tinakang swa~edi 
luluh sesekeng mangrasa 

... ' 
lud tang beda dasendria .~- · r·\. 
luyata amis1ani hu-
l un lwir taru ti nempweng angin 
lubraning antar:-t dadi hu-
lun angupami tuna · 
l ukat tirta kamanda Ja . 

~. 

8) Lwi angsah dina latri hu- ·· 
lun angajap mintasih pukLi-::. 
1 un rengwak na n0ng at 11 r h u·­
lun ascsamb:t t si h tan t u-

. -;.: 

-. 

.~ 

Ius si hing llyang ri pan~abakHn1ng IH.­
Iun tan rengwaning u_jar la­
lu lali a l a l is jnek 
lungguh 
lungguh i kc lasa tan 
lumiat sang hyang rr.aulu 

9) Umatur ingsun tan ent i 
upasama ri sang suksma 
umungguh munggwing padma 
usadaning agring apan 
umawak amerta mreto 
utamaning tanu tanu 
uwusuda sudaning nir 
upti upti sang panikl an 

' 

sari 

-:: 

"· 

.. , 

'· . ' 
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unggwan sembah ingsun sa tuhu. 

Pupuh 4 Kediri 

10) Pan utama inisti 
Pan kasuksma ri ati 
pamugehan rmnah ingwa.!lg 

. papupu1aning amreta · 
padiarga jroning reai 
pan rm.ka uri wong akingking 
pambalabar ingsun duka 
pan tanana sungana ITII'eta 
pangdadi lipur maka 
panualaning papa. 

11) Lara{:, ~n ingsun ild 
lambang umunggwing sari 
lah rengwak .. 1a uga pa.­
lar en pintaning ~~"1g kahu­
la andedasih sih nira ri 
laraning wong agring la­
lana kaerang-erang ·~ 
langgli"' dadia ingsun .a­
lalu angarang p~pa 
lantaraning kahu1a. 

12) Sih ku aminta sih 
sih sesambat sib 
sih amlad as.i.ft... 

·sib rengwanings ih 
sih atur asib 
sih pukulun sib 
sib rrupwani sib 
sih maka dasil) . 

13) Tingalana 
tingkahing ka­
tiban lara 
:ibra glana 
tinagdibing 
tinrapaning 
tinubungan 
tiksnaning ati. 
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Pupuh 5 Ginanti 

14) Ginantia ri kembang arum 
ginositeng padma sari 
ginengganing kumbang tambang 
ginl ari rebuk rrrrnging 
ginawe puspa suganda 
gineng arang angderagi. 

l5) Dinumskaming ngripta kidung 
dina ratri is tyeng ati 
dinamer-ameri rmna h 
eli unggwa n kasidan da­
di sumeper mari bukpada 
eli padan ida sang ngardi. 

Pupuh 6 Pangkur 

16) Rineka yantaning cita 
rinancana umung~ving padma sa­
ri pratis ta ri jroning kidung 
ri rumni~g puspa mkar ta Jian 
ri sang maka suksmaning s watanu 
ring cladia webuhi ng rmnah 
ri lengkareng padma ~1 ri . 

17) Sih ingsun tan mari ngajap 
sihaning hyang ,mupwani pinta ka­
sih bilih ta clUmaclak tulus 
sih ira hyang ing suksma suks ma 
sihing wong lara kawlasen hyun 
sih ana amretotama 
sih anuksmeng jroning sasih . 

Pupuh ~~ Si.nool 

18) Atur ingsun rengwakna 
andedasih Sang Hyang Widhi 
apan rumaga utama 
angamretani wong kingking 
amurna sarwaning gring 
angusadeng budi le tuh 
angde restaning manah 



angruat papa duskreti 
a l a lbur dadia atffiah prnaha. 

19) Apan sinuksmaning reda 
angdani ngwang tamihenti 
angajap sih sinanmata 
andadia l engganing budi 
an tusa uga iki 
angripta pralambang kidung 

· anglila ng~lu manah 
anirwa sang kawi rasmi 
adoh sidapaksa milwa cumangkaha. 

PuiUJ 8 l}angda.og 

20) Katuou tanana sibing 
kakawi sreda lugraha nirwa 
kekawian duran sida 
kalangene sotaning 
kawia jugul durung wruh 
katatweng aji litning ka 
kba ga gba nga tan wruhing 
kalaku kewalia ma-
ka panglila suda manah 
kandehan duka kasiasih . 
kalaran kajantaka. 

21) Yan tanana sihir~ hyang 
yanging maha suksma ica 
yan ,kasidian suda nyuda­
yang manahe tan kna 
yan inukur pancendri-
ya tulia nyusupi ba-
ya yan tinambanan 
yan tan sih pukulun sihing 
yang ri wong kalaran bra­
yan dina ngredana ngupti 
yang Widi s uksma jroning hredaya . 

Pupuh 9 Kt.mambang 

·22) Makalingga apus 
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· mandadi rerepi a ­
mangun pralambang ri 
madlaning padma sari 
mar mrik gandaning kusuma. 

23) Nahen branta tana-
na -;ntia· ltunindi a ­
nandaryg sangsara kara­
nanjng nirweng kawi rm­
nah tan sakeng lenggana . 

Pupub 10 Dunna 

24 ). Pi tulus sih ana 
pi reng-.va rahadin 
pintaning wong anga-
pi gurit rinancana 
pindahing padma mkar 
pindrihing h~suma 
pingit munggwjng l e­
pihan g:. nJ ar ri rerepi. 

25) Rinengrenging ngali 
ri rum nikang ganda 
ri panjrahaning sa-
ri pangawaseng kumbang 
ri nancarnya angraras 
ri kucuping padma sa­
ri ,jnek t an sah 
r i negep jroning sari. 

Pupub ll Mijil 

26) Duh diah arum tinu­
duh 'prihati aweh 
duh ki teng wong lara 
duka turida anduduh 
duh emarsiuh twasing duh 
duh barakung kingking 
duh tulungin kwari 
duh minta sih tuduh . 
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27) Nguduh rmrneng kal a-
ngun kung r asmi rasmi 
ngungkung l anga lwir sang 
ngumungguh ri sang ka1a­
ngune marma ng ngkwa a­
ngu1i h-ulih ngrinci 
nguni t a r i gurit 
ngungwing saka1angu . 

Pupuh 12 Mega tn.Jb 

28) Ngo1 anusup ganda 
ngo1 ri r ebuk arum 
ngoJ epuh anglih 
ngo J " i panjrah ning ma­
ngon ~ .. ,; ga1uh a ngde 
ngosaheng redi sang 
ngone ng nging akala ngo . 

29) Sor ri s uga nda kasor 
sor angayuh anga-
sor ring sungsung guyu 
sor ni11g jangga rnril< ming­
sor ring 1ungguhing nga­
sor ring l a bu mayat 
sor kewawating pan sor . 

Pupuh 13 Sinan 

30) Ganti;;t r i r-umning su­
ganda angde twas ra­
ga kung ras i sadpada 
garjita nga1awad su-
ganda membang mrik minging 
garawa1an angr ingring 
gatining apulang lulut 
gatieng minta s ih u-
ga ri rumrum gjr.~ -

gah s'esari nggagap-ga­
gap ang1epas turida raga . 

31) Jaga kusumeng saro-
ja membang ri t1enging 
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jaladf sinuksma maka 
jalaran anct~: din. 
,jarurnaneki ka­
jabining r e r·cp i sw;t 
jaya ri rumning S<.tntun 
jagra· sunyeng udi ana 
jayeng lengc·ning s.1 nts i 
jayeng ranu ri pa­
jajarni pangk~ja . 

. Pupuh 14 Panglipur 

32) Maka jalar an 
mangurit kus u­
ma.sareng jaru­
man pan adaclia 
mangl ali pur ri 
mayureng raras 
rrunga kawlasih 
mascsambat ~ih 
maminta sih sang 
maha rum ma l ar 
malar siniram 
amretotama . 

33) Ngatag lwi rning l a-
nga asri r i pa-
ngayub anglaya-
nga lumiring ha­
ngantun ha-
ngantiani sarwa 
ngarang- angarang 
ngaranging sari 
ngayam- ayamning ngjawuh 
ngajawuh sang 
ngamungguh munggwi ng 
ngarumni nikang manga . 

Pupub 15 Demmg Gudig 

34) Yuginira ri anga­
yuhing pawana pina-
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yunganing santun ri 
yunggwan turnedun . ina­
yuban sor ring sari nga­
yuhing padapa kla-
yu ri asoka snu ka­
yunya araras lu-
yu angolah rasmi rrn.-
yura ri lungning bana nga­
yuh asawang tnmu guyu. 

35) Rumengesing panambanging 
rumning warna himper ri 
rumning arum .ri lu­
runya nempuh ri nu­
rugan genter aris ka­
runi i·C: ertambang kapu­
ruganing masaur a-
rum mase ng kapat lenge ng 
rumning ginintring karwa 
ruditeng asana ka­
rusiting maya ruru . 

36) PukUlun sang sinuksma ri 
puspa nembang pinu-
puli saul~"t:. sinu~ 
ruting akung-akung kung 
puspita wingit ~pu­

puling ganda datlia a­
puhara uyung a-
pulang karugan sina­
pihing akingking soring 
puspa sarwa anjrah a­
putran rarasnya hepu . 

37) Nyunyurning swara amanrs 
yudeng cita kina­
nyutaning madu ri pa­
nyuluh-nyuluh maka pa­
nyudaning kingking alung­
nyuhi swara ri. sang a­
·nyurweng kulangun pa­
nyuba ntrrrrtaning greh 
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n:-· un~·ur· nga tag i ng saL <.~.ga 
n~· ukan i mtn<t11 pa -
n~' u.jull i ng l).l~:tng i hanyu . 

Pupuh 16 Dangdang Ngcgos 

38) M;tk;t k<'lnhang-k<•mbang 
m;tr·wn rni I i r kaclia 
rm I a r-ma Ia r· g< Tell 
rntnclr·:t s;twang Lwi r· brah­
ma r·;l ngarang puspa 
mtngun lu tut ri su­
mttra ~c·ng k;rpa 1 su -
lll<llll":tn wnc•sning maduning sari 
rmc llm i ng ~ari ngri-
mutgi ngungkung kusLUna. 

39) l.;ll·;tp:t rtrng ;urgl i ­
L tning wingit ang l a ­
lana nusup ri pr a ­
l ;unbang :tngc:nc•si ng 
I ;tngwc•ng .irang.iang tanah 
L1 i Lmgu gi nc·-
Jal"i ~.uw:t rnC'rnbang 
lange· I e>ngc·ng panga­
layaning warsiki 
Ltgia rumning ni lotpa la . 

Pupuh 17 Pangkur 

40) T i nuksma suksmeng ka­
t i ga rinancana 
t i nr;lping nilawa-
t i konggulan kusu­
ting bakung karage­
tjkang jangga rusi­
tikang dwi repa ka-. 
tiksnan santun daha­
ting osah angesah 
tilaring mandarawati. 
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41) S inuluhaneng sara 
sidaning apti ka­
s i dian pangebaning 
sinuksmaning sara 
s i tarunging larap 
sitangsu kedran se 
s ining puspa sarwa 
sinang kebek ring lwa­
sing santun kumran 
sinwamning pria kasi . 

Pupuh 18 Kummbang 

42) Caritr>ngwang lwirning 
cataka anglih ri 
candra kartika lina 
ca-laca mibering a ­
cala andeda ica. 

43) Baranira lwir kati­
ban astra bahni lara 
bareng awak dl..l}!ka 
bara asambat sih 
baya tan keneng kasiba . 

Pupuh 19 Palugoo 

44) Santawiakna iki 
• sarupaning njrak­

saro palara antu­
sa uga ngupak­
sama ri sang ngarsa. 

45) Palarenireng ngapi 
pan~daning nging tan 
padon wiguna nir 
parikrama kadia 
panglenggukning papa . 

Pupuh 20 &arandana. 

46) Karananing nirweng 



kawi anglila du-
ka bareng twas pan rna~ 
ka sudeng kalaron 
kandehaning wang 
kantaka lwir i -
kang tadah arsa 
kareremaseng 
kapitu amrih 
kang kayar r i ng arka . 

47 ) Kalangkiang miber 
kasiasih umung 
kadia uskanta-
ka aminta sih 
kakasi he mar mrat 
ka run i ng karti-
ka ngentak nahen · 
kalaran yan tan 
katibani jauh kadurus 
kapra nantika . 

Pupuh 21 

48) Saka kaknan uyung 
somesekeng branta tan 
sobasyuh glana mar 
saka pwang ulan maha­
soring kusumeng a­
saka ruhun pan ti­
soba tan para so . 

49) Woraning rror anusup 
war akmul sinaput a­
war limut ngenes a­
war lamad-lamad a­
war n1 lib imper a­
waraning guruh a­
war wori sunia awar . 

Pupub 22 

50) Rahat mangguh kaba-
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ran tiksnaning anu­
rancana ri karas 
raketning mala a­
raid t duh ka tuon 
rara cilia anmu lara. 

51) Sang umungguh esti 
sajroning puspa arum 
s ang rumakseng titah 
sang alingga glaring 
sari rengwan ingsun 
sesambatning kawlasarsa. 

Pupub 23 

52) Pinalari tanah garung 
pinta sih ri tanah renik 
pindaning kusuma membang 
pidada pate angrawit 
pinupuling madu branta 
pinrih restaning angapi. 

53) Wisuda panjrahning santun 
wilapa ri tanah singi-
wi nilet wileting karas 
wingitning pangrenging ali 
wilasaning sangga akasa 
winarneng munggwing pangawi. 

Pupuh 24 

54) Panglengkareng karas 
padma ngrawit rumning 
patra-patran nilot 
pala kumramning u­
parenggane munggwing 
paglaring santun ri 
panjrahing ri tlenging 
pasir rineka ri 
palambang ri nusu-
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pan kidung pinalar 
palar ri karasning 



pangkaja r1n1nce­
pan tanah ren ik 
panangi sing mvirepa. 

55) Dadia nungkui \risu­
daning sari pida­
danj r ah r i nengganing 
da l a angde sadpa-
da n~vlinange dara­
daran angrubung si 
danin~kung ri pande­
dasih ri pangado-
da sumar t araudan arum sUksmeng su­
da kabsuran si - . 
daning prih prih kau-
daneng ~i riris ka-
darpaning kumuda . 

Pupuh 25 

56) ~~duning sari 
pangreng swaranya 
angrarah raraseng 
rum unedran · 
ngrubungeng twasing 
ngwang angguri t 
ri rinancana 
munggwing ketaka rmrum 
ginlar ri rebuk 
rebukneng cind~ga 
minging suganda mrik 
sumar angde twas 
turida luluh 
sadpada a-
ngarang ngrengreng . 

57) Riris inemwing ja­
lada lwir pana­
ngis tumibeng nga­
nyunyurning swa­
ra arnanisning 
sar kara lwir ka-

' 
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dia angatag truh greh 
mandra kung langi sa­
wang lwir j_narih- arih 
dwi repa angarang linawading kusuma 
nawading lrusuma 
rum genter asa-
wuran u-
mwang ngraba-
seng sari . 

58) Lengleng ang­
ringring jnek 
·mgaras 
rebuke taka 
ning ... __ ; antuisa i ­
l un angr·ip-
ta praJam-
bang lambang 
umunggwing 
sari ri rumning ke­
r umning ke-
taka ri reng 
rengrenging 
bramara 
urnedran. 

59) Ngudoda 
rnkar cinda­
ga membang 
sarj neka ·· 
wangining 
puspa mrik 
s umar ri 
nubunga 
ning ali 
la l ita 
anga rang 
linawa­
ding sugan-

• da pangjrah­
ning kusu­
ma ·sari . 
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3.3 Terjemaban 

Pupuh 1 DenJ..mg 

·1) Sujud bakti hamba berada dalam sinar rembul an ber ­
hiaskan bunga padma merah yang mekar bertahtakan 
teratai putih harlUTI semerbak dijadikan inti ~rsem­
baha~ yang bersemayam dalam hati ketika kedua jari 
tangan dicakupkan menyatukan rasa hingga jiwa roon­
jadi bersih dengan sendirinya, rro..ka disc but utama 
karena memberikan kebahagiaan batin rooski hamba 
orang tak berilrrru narnun ikut-ikutan mengarang ba­
r angkal i yang dipuja berkenan roondendangkan serta 
membaca karangan harnba ini bagaikan kunang-kunang 
menyongsong kehadiran dewi rembulan bukan karena 
sombong. 

Pupuh 2 Kawi. tan DEm.mg 

2) Orang duka l ara mengguba~ syair 
orang yang hina dungu 
orang miskin belum mengerti 
or~ng duka keliwat bebal 
orang bodoh amat roonderita 
orang tak tahu diri . 

3) Tujuanku mengarang 
mengobati hati yang l uka

1
) 

dengan gambar padma sari 
disebabkan piki ran kacau 
ge lisah menyesakkan hati 
merindukan kasih . 

4 ) Kebodohan terarnat sangat 
kurang ~ngetahuan tak tahu bahasa sastra 
kurang paharn susunan bait saj ak 
tak rro..lu dijadikan 
tertawaan orang karena 
aku belajar tanpa guru kur ang 
pahamku terhadap bahasa dan parama sastra . 
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5) Adapun lara derita itu 
gelisah siang dan malam 
kubisikkan kasih Tuban 
oh Tuhanku dengarkanlah saksikanlah 
ku tak henti- hentinya ditimpa kemalangan 
ku tak bqrdaya tak bedanya seperti 
ku tenggelam dalam neraka. 

,Pupub 3 Dammg 

6) Permulaan mengarang syair 
memenuhi keinginan orang dungu 
memenuhi rasa kecewa dan duka 
memenuhi rintihan dalam kesedihan 
bermuLa dari lubuk hati paling dalam. 

7) Terse rak dalam benakku 
hancur sesak terasa mepyiksa 
dikalahkan dasa indri a · J 
bak meracuni diri-
ku laksana pohon diguncang angin 
berterbangan di udara sungguh 
diriku bagai orang tak pernah 
disucikan air·suci . · 

8) Sepanjang siang dan malam 
kumemohon kasih tuan-

~!<U dengarkan lah ka ta-ka ta-
kumerintih kasih juga .tiada per­
kenan para dewa terhadap sujud bakti 
kutak terhiraukan permohonan ini 
lalu terlupakan tega berdiam 
bersemayam di puncak gunung 
tiada perkenan dewa melihatku. 

9) Kuberseru tiada henti 
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mohon pengampunan ke'hadapan dewa sukma 
bcrada dalam bunga padma sari 
obat penawar derita sebab · 
sebagai tirta pemberi jiwa 
maha mulia dari yang ada dan tiada 
teramat suci tiada 



~rasa l mula cie>wa pe>nguasa 
eli sanalah 1 c'mpa t ku oorsnjud · 

Pupuh 4 Kedi ri 

10) Ka r cna runa t muJ i a yang diinginkan 
karcna rahasia clal a.m ha ti 
da pat 111C'ngikat pikiranku 
bcrkumpul nya a ir ke hidupan 
jiwa sukrna cla larn hati yang suci 
ka r cna dapat rncnawar orang mcnderita 
hanyut ter bawa cluka ncstapa ku 
ka r0na t i acla perkenan rnembcrikan amerta 
men.iad i punah sebagai 
pcl c bur dosa -closa . 

ll ) Karcna nya aku ini 
mcngarang pada bunga 
s i l a ka n dC'ngarkan ,iuga ha­
s iJ rcnungan ~1mba saha-

12) 

ya t anda ba ktiku a tas kasi h-Nya tnda 
orang yang sedang dirundung rm-
l ang SC'Ia l u mcndapat rmlu 
i tu lah scbabny·a kumcm-
bcranikan dir j memadu s ya i.r 
cia I ; un I >t mga . 

Kas ih k t lJ11() llo n kc'1Sih 
kas ih h<'ri s i I< l<.as ih 
l<as i h lx•r' lla rap kas ih 
kas ih clc·ng: t r· l ah kas ih 
kas ih tx> r·tw;tp kasih 
kas ih tuanku kasih 
kas ih tx·rcl<'ndang kasih 
kasih JX'nyc·bab kasi h . 

13) L i lla t 1 ah 
t1ngkah t <'r­
tiban sengsara 
gunda h gu l ana 
tcrt.indi h 
terbeban i 
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terjejali 
perihnya hati. 

Pupub 5 Ginanti 

14) Diganti dengan bunga harum 
disebut padma sari 
dikerumuni kumbang 
ditebari serbuk sari harum 
d i buat bunga harum 
sungguh mcnggugah asmar a . 

J5) Diberi kekuatan ga ib dalam menciptasyair 
s i ang malam dire nungkan 
t erbaya.ng-bayang dalam pikiran 
bila t er pe nuhi men-
jadi a l as mele ka t pada duli kaki 
di kaki sang pencipta . 

Pupub 6 Pangkur 
' 

16) Dibentuk dalam l ubuk hati 
dic iptakan di atas padma sari 
disucikan dalam sya ir ki dung 
di dalam aroma meka rnya hunga t i ada l a in · 
di 1pribadi dewa s ukma da lam diri pribadi 
dijadikan penuh isi pikiran 
di dalam susunan ka:lima t padma sari. 

17) ~asihku tak henti berharap 
dikasihi dewa penganugerah ka-
sih barangkali semoga ada ke tulusan 
kasih dewa maqagai b : 
kasih pada ·orang lara berharap 
kasih air kehidupan yang mulia 
kasih menyukma setiap saat . 

Pupub 7 Sina:n 

18) Aturku dengarkanlah 
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mobon kasih Sanghyang Widhi 
karena berbadan utama 
membahagiakan orang sengsara 
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menyembuhkan segala penyakit 
rnengoba t i ha ti sema r 
scump<una rasa taku t 
mclebur dosa dan papa 
k<"batilan lebur jadj k<"bajikan . 

19) Karena diberkahi ker.ahasiaan batin 
selama hidupku tiada henti 
mohon kasih dewa pujaan 
menjadi pengayom tegaknya budi 
merangkai ka rangan ini 
mencipta karangan kidung 
me1ebur lintasan pikiran 
mcniru tingkah pujangga bcsar 
mustahil- bcrhasil kar ena congkak . 

Pupub 8 Dangdang 

20) Bi la tiada kasth 
pcngarang mohon anugerah rr.enirukan 
karya , musiat,d berltasj l. 
mcnggubah i-i.c.: i.nckt11all 
pengarang boleh bclum paham 
filsafat sertq. ilmu bunyi atau huruf ka 
kba ga gha nga3 ) tak tabu 
kegunaannya hanya sekadar se-
baga i penghibur hat i 
d i rintih rasa sedih 
pcndcritaan mengharap mati . 

21) J i ka tiada kasih Tuhan 
dewa rrahagaib bcrkenan 
me limpa hkan rahmat suci membersih­
ka n pikiran tak dapat di -
taka r panca indria ~ ) 
bagai menguasai ba-
haya takkan te robat i 
jika bukan karena kasih-Mu mengasihi 
a ku ya~g menderita se-
panjang hari mencipta menghadirkan 
Hyang Widhi menggaib dal am batin. 
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f>11puh 11 1\ ,mi•nha ng 

't l)aga i I i ngga tc·rc i ptrl 
lllC'n.iad i 1ul i san 
m<'miX' Il 1uk s~·a i r· p:tcla 
L<.'nga ll- l<'nga.h padma sar i 
lla n lll1 sC·Il1<'r bak bawwa bunga . 

23 ) ~lcnclcr·ita s0dill tak 
:td.t llc'n 1 i nya rwnumpuk 
mon:tnggung cl0r·i ta kar-<"'-
n:l tx · r-l l :ts r·a L mc'nj r·ukan pujangga 
11uk: tn 1<:1 r0na somlxmg . 

Pupuh J 0 . . nna 

2·1) Tu l11s k:111 lx •ri. kas i 11 
clc•ng:1 r·k :ln I all tuan 
tX'111K>Ilnn:lll <H·ang rnc·nggu­
b.l l1 s\·: r i 1· rl i r·:u wang 
I" nru:j ucl padma mekar5) 
111< nglla r : t pl<:lll bung:t 
ral1.1sia cl i i stanak:tn cla l :un lC'm­
lx rr ·an cl!g(' l :t r clal :un k:1rang:1n. 

2. >) D.tlant su:rr: t 111< 'rllik:tt 
cl: t l:r l ll : tl"<lln:t ll:tnun s< 'OI< ' I'I);r l.; 
cl: t I : til l kc ' lll<'k:tl':tll l )llllg: t 

cl: 1 I .1111 IX ·son a k t unb : 111g 

d:tl . 1111 1111\lil;tl lll<:'llgllis;rp -... 1ri 

cl: tl : till i\11\ ·t rpl r~ ·: r padma sa-
ri t < · t .tp 1 i 11gga I .... c ·n:h, r i 
Cll CI< • I\:rpn~·;r •111 i k ...,:tl'l. 

Pupuh ll ~H j i l 

26) Dulla i .iuw i 1 a 
ch1l1.ri lrll:t11al1 

lJ O 

ch rl<: t cw;rng :-;c•ngs:t t':l 
ch1l<.:t IX·1·1uslrk-tusuk 
cluk.t l l tk t lu I'C'Il:t cluka 
ctuk:t p.lll : t ...., :1o..;ma r·a k< 'sC'di l1an 



duha i rolongbil jLnritaku 
cluka mollon pctunjuk ka~ih . 

27} Ylcngurnpu l k:tn k< · i_ ndah­
an c i nta ;1.-;rnara 
rncrnesona bagai de?wa 
bersernayam dal am scU ap ke indah-
an pc-nyebabku tergi l a- gila rncngurai 
lama ke dal~ sya ir 
rn0ngu)lgkap pesona indR.h . 

Pupuh 12 Megatruh 

28) l .cl:thrTK·nikmari aroma 
I c Lt 11 cia l<un ha rum. bung a 
lcJ:tll mcncjum dan n~ncari 
I<•Llh Tc rpcsona clcngan kcmekaranny:t 
IJagai g:1cli s ~ngj njak dewasa 
cbpa t mcnggoncangkan hat i . 

29) l<aJah clcngan bau harum 
ka I :tl1 T:tk 111<'njangkau 
kt l :th nK'maclu s0n~'um 

cl i bawa 11 bunga j angga harum 
eli tcmpatn:va 
eli bawah t cnggel am ~rayap 
d i k: tl ah kan karena ka I ah • 

Pupuh 13 Si11001 

30) Sili t1 bcrganti dalam aroma ha­
rum membikin raga gundah 
mabuk asmara si kwnbang 
scQang ~nghampiri bau 
:::;emerbak harum 
berlomba ~ngitari 
peril aku bagai ~madu kasih 
:::;egcra rnerrulas kasih 
bergoyang sari kcrnbang 
rnemclas memeras halus 
rneJepas nikrnatnya dunia . 
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31) Menjaga keutamaan kembang tera­
tai tumbuh mekar di tengah 
lautan rahasia 
di jadikan dasar menggubah 
syair ini dalam 
karangan memadu 
pesona kembang bunga 
menjaga kesunyian taman 
kemuliaan keindahan telaga 
kalahkan kesucian air danau dalam 
deretan bunga teratai. 

Pupub l1 Panglipur 

31) Menja, , dasar 
menggubah bu-
nga dengan ber -
sajak karena dapa t 
menghibur seperti ketika 
si burung merak menari 
menawan memelas hati 
merintih kasih 
memohon kasih sang 
rrahaarum moga 
moga ''ctisirami 
amerta air kehi9upan . 

33) Mengundang segala pe­
sona indah yang 
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dapat memberi-
kan kenyamanan 
bak mendayung- dayung meng­
ganti segalanya 
dalam karang-mengarang · 
menggubah kembang 
menanti-nanti 
kehadiran dewi keindahan 
hadir berstana 
mengilhami isi karangan . 



Pupuh 15 Dem.mg Gudig 

34) 'Musim panas ti-

35) 

36) 

ba ber tcduh di bawah na­
ungan bunga di-
tcmpat itulah duduk bcr-
teduh melindungi ranting bunga me­
naungi bunga pactapa6) 
kusut dalam bunga soka7) 
asri menawan meski la-
)~ mengolah asmara bunga 
ma.yura8) kala l ernah · 1~1glai 
namun menampakkan kcriangan . 

Dengarkan ki sa.h-kisah dalam lagu 
tcntang kcutamaan kayu -maJagau ':1) 
dalam semcrbak harum ket il<a 
bunga- bunga bcrguguran di­
goyang sua ra guntur 
dcru aj r t0rjun yang membentur batu­
batuan mcnjawab lcmbut 
ketika bulan Oktobcr pesona 
bunga genitringlO) bcrsanding 
bunga angsana 
dan bunga ma.yura ~rang me ron tok . 

Dewa sang rmha gaib di 
da lam bunga mekar mcnjad i 
pujaan sang mcl ihat yang di­
sclimuti kcscdihan l<crinduan 
tcrhadap bunga yang runat rahasi a me­
nabur aroma jadi 
mcngundang kerinduan me-
lepas asmara dengan 
melcbur kcsedihan di bawah 
kcmbang yang scdang mekar 
dikelil ingi bunga-bunga tampak lesu. 

37 ) Menawan suaranya merdu 
menghanyutkan ha ti ba.g_ai 
hanyut terbawa arus gula madu dalam 
mencoba menenangkan hati 
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IlK! lepaskan r·asa ke>sed i han 
dengan rrc1antunkan ~-uat·a nrrdu 
pada orang ncndambakan kci ndalmn 
cli c ipta rncmbuat getaran 
mem i I< at mengundang si bung:t sa laga 11) 
menyenangkan ha ti ba-
gai g<'lombang p;tsang mc."'TlbC'rt tur· tc'pi an . 

Pupuh 16 Dangdang Ngegos 

38) Demikian juga bunga-bunga 
semerbal< har ·um betc'bar ·:tn baga i 
gC'fTlu ruh gun t u 1 · 

bcrgc•ma bak suat·a k"UJTJ-
bang '"'~clang rrcngisap s:tri bunga 
membangl<itkan kasmaran pada 
bulan Ol<tober 
bcrtebaran tetesan madu bung<t 
madunya kembang 
bunga y:1ng nle>nawan . 

39) 1\arenanya mc.·ngh ibu r· d i t'i 
dengan ll'l('llayangkan lamun-
an mC'nc1usur·i panorama dalmn a·l unan 
i r am:t tC'mbang ser ta menikma ti 
kcinc.bhan yang tertuang da 1 am 
t·eka gambar tempat digc>1 a r-
nya ancka bgu 
j ndah dan mengasyikl<an 
lamunan bunga cC'mpaka clan 
juga keharuman s i tunjung biru . 

Pupuh 17 Pangkur 

40) Oi tawar cla l am bulan 
Scptc.'mber dirancang 
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disur·atkan pada scbuah batu Lulis 
tentang l<eutamaan bu-
nga bakung cti li lit 
bunga gaclung ja.-
hil Lingl<ah si l<umbang 
duka si bunga sa-



nga t gel i.sah dan tak11t 
cliri.nggal ke puncak gunung. 

·':!I) Disi.n::tri kcsuci an bunga tct·::ttni 
Lujuan pc'nciptaan 
moga t ~?rpc'nuh i da Jam mengungka p 
t·:t iJasia l1unga tC' :·at.ai. 
cl:\ lam gemerlapan 
cahaya bu tan 
cl i kclj lingi bLmga- bunga 
y:1 ng scdang mekar cia l am. 
k<'scgaran bunga tcrt impa si na t· 
m<-mantuJ mencrangi tunas mucla 1\<?.rnb:tng- priyakal 2) 

Pupuh 18 Kumambang 

·12) K bahku i n i bagai 
burung pungguk t<?.rbang me 1 a~·ang 
pada bulan Oktobt~r 
t.erbang !dan kemari 
mc•nc1·hangi g-t1-

n1 mg .iacl i tc•rtawaan . 

43) Panas bagai ten i.m­
pa panah api 
mcn i.mpa cli1· i cluka 
ba ra rnengharap kasih 
rnus t <thj l t:tk tt• t·timpa musihatl. 

Pupuh 19 Pa I ugon 

IJIJ) ~htaf'kanlah ini 
bcnLuk tulisannya lidak 
menari.k hanya agar· terpc­
nuhi hasrat rrohon 
mak 1 urn l<epada para pemi na t . 

45) llarapan daJ am rmnga rang 
dapa t !Tl<2nangkal saki t namun t::tl< 
tentu ar·ah dan tujuan 
Lak didukung komampuan 
bagai ter j erembab clahun papa . 

ll f-. 



Pupuh 20 &mrandana 

-!6) Kar·ena itul ah rrcniru 
pu,iangga rrenghibur duka­
ncstapa da lam plkiran ~ ·ang 

da pat rrembersi hkan kc·sc·ng:-;a t'aa n 
dar· L ancaman rraut 
~:('(>Crt i burung pungguk 
mcnggigi l ked i_ng i n~tn 

kct ika rrasa 
pacta bulan l·'cbruo.1ri bc rh:u·ap 
mcrJcb pa. tk<l n caha.ya rn: ·n t : tl' i . 

-17) Bur·u, r:., kelak-kelik 13) berputar­
pu Lar rrcngudar·a 
sua r·a n~·a r·iuh rc' ndal1 baga i 
tcr anc um l<ematian 
merengek minta dikasihi 
~a r·ena scnga tan rnusim t:xtnas 
pact:1. bulan Oktob<'r 
j i l<a t idak hujan turun 
rnaka habislah n waya l ny:t. 

Pupub 21 (?) 

48) Kepcd i han SGt'ta l<or·csaha.n 
scsak gelisah tak cntu 
pj k i.ran cl:tn kc U dakmampuan 
kcmurungan menycbabk:tn h<unba bcr·l j ndung 
dj bawah bunga asoka 
mcmang scj ak semu 1 a 
lemah maka tak bcrda~·a . 

/l9) Bi J a terbang nx.oJ ayang- l:l ~'ang 
ber·baut· d i angkasa b~tga i 
berse I i mu L awan :X?.rsembunyi 
di ba I ik selubung awan 
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tipis bcrlindung mirip 
pcrsembunyian guntur 
bernaung dalam kesunyian yang ga ib . 



Pupuh 22 Juragan Anan 

50) .Sanga t kesal rrenanggung duka 
ber a t menggvncangkan ha ti 
ketika JTl('nulis di atds batu 1 · I is 
terikat oleh dosa- yang 
mclekat kuat bagai an~: 
bayi sedang rrenderi.ta sahit. 

51) Sang de\va pujaan 

52) 

ada di dalam bunga harum 
yang rr:ahakuasa 
yang bersemayam daJam 
serbuk sari dengarlah aku 
di.rintih asmara . . 

Agar diberikan anak batu tttli~ 
dan mohon kasih ba tu 'tu lis 
yang berben tuk kemban~ pi dada roc·ka r· 
kembar yang bertuliskan indah 
tempat berkumpulnya si kumbang 
mohon restu mengarang. 

53) Kesucian dan kemekaran bunga 
ditulis deng~n pena batu tulis 
direka di atas lembaran karas 
de ru s uara kumbang . , A ., 
keanggunan bunga sanggalangi t · ) 
di.lukiskan dalam kepengarangan ini. 

Pupub 23 

54) Sus unan kalimat dalam karas · 
keha rU!Tltl.n bunga padma OO.ik yang rrorah 
maupun yang biru indah menawan 
baga i sinar rrenerangi taman 
pacta tempat digelarnya aneka kembang 
yang sedang rrekar di tengab- tengah 
lautan imaj !_nasi. dan i tulah yang direka 
menjadi syair berirama tembang kidung 
tembang kidung yang . dicoba 
melukiskan dalam bilah daun 

.. 
• '' r 

·, 
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~5) 

bunga padma de ngan pena batu tulis 
diisi denga n rintihan t angis si kumbang. 

Akh i rnya tunduklah kesucian 
bunga pidada15) yang sedang m~kar 
dihiasi dengan 
daun-daunan yang rrenycbabkan 
si. kumbang rm.buk asmara 
memc luknya serta memaclu c inta 
kepada yang dika~i.hi 
tiada rrenge l ak 
membuka rambu t rrongu 1 ·: t i 
!<ar ena birahinya 
sangat menjadi - jadi 
hingga rrengundang tuJ"unn~ :l 

hujan yang dapa t rrenambal1 
kcsegaran bunga padma . 

Pupuh 24 

56) Tingkah si kumbang yang sedang· 
mengisap sari bunga 
dengung suara merdu mengasikkan 
mengelilingi dan rrenutupi sari-sari 
bunga yang harum semerbak 
memberikan inspirasi bagiku 
untuk mencipta sebuah bent ui< syair 
memuatnya dalam bunga pudak,~)· 
yang harum difel ar pada sari 
bunga cindaga- 7 ) 
dengan aroma bunga yang 
harum yang dapat menye ba bkan rasa 
hati luluh 
tenggelam .dalam 
debur irama saj~ . 

57) Hujan yang turun 
bagaikan cucuran 
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air mata yang berasal dari 
kerinduan dan kasih sayang 
dengan kata-kata rrenyentuh hati 
seperh hendak 

.• . / . . 
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mengundang hujan · 
guntur petir pelangi 
bagai mengguncangkan pikiran 
si kumbang dalam menggubah 
keutamaan bunga 
harum mesti ·aiguncang 
suara dentuman guruh 
dapat merontokkan 
sari bunga. 

58) Terpesona d engan 
keasyikannya mengelilingi 
serta mencium 
sari bunga k em bang pudak 
harun ... .>eluki~-;an itulah yang 
disusun dalan 1 mencipta syair 
a tau lambang yang 
digelar da.lan1 
bunga pudak 
harum yang 
dikelilingi suara 
kumbang 
berputar-putar. 

59) ~~enjulur 
'bung a pudak 
yang telah kusut 
bunga yang harwn 
dari keharuman. 
bunga yang harum 
semerbak yang 
dapat membangkitkan 
keinginan 
sang kumbang 
dalan1 mencipta syair 
karena terpikat 
semerbak bau 
harum 
ketika bunga 
sedang mekar. 
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CATATAN 

1) Bunga padma ( teratai, Nelumbium Nelumbo) . 
2) Sepuluh sumber indera pada manusia. 
3) Tat a utut bunyi konsonan ( ~-;ianjana) Ba li-Kawi yang 

ditulis dengan aksara dalam sistem suku kata . 
4 ) Ke.l:ima a1at pe~sa pada manusia yaitu ma ta, t elinga, 

lidah , hidung , dan kulit. 
5) Liha t nomor 1. 
6) S~jeni£ t~uhan bunga. 
7) Bunga ar.,gsuka, Pavetta indi ca . i 

R) Bunga merak, Caes alpinia pulcherrima . 
9) Sejenis pohon yang kayunya bisa dipakai bahan bakar 

pedupac;n . 
10) Sejenis ~buhan jenitri, elaeo arpus angustifolius 

(?} . 
ll)Ke lompo~/okuntum bunga . 
12) Nama t<etuml>uhan. 
13) Sebangsa hurung elang. 
14) Sejenis tumbuhan menjalar bunganya merah. 
IS) Sejenis t umbuhan bakau. 
16) Pa.ndan!. podak ,nama tumbuhan pandan yang wangi, Pan­

danus tectorius. 
17) Nama tumbuhan. 
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BABIV 
NILAI DAN MAKNA SASIRA YANrnA 

4.1 Hubungan Bentuk dan lsi 

Dalam bab pendahuluan, telah disingggung bahwa 
basil karya Anak Agung Istri Biang Agung bGrupa sastra 
yantra yang terdiri dari puisi dan puisi itu tertuang 
dalarJ gambar lambang yang dilukis secara sketsa dengan 
perrnaimir: gari.s, bGntuk di atas bidang datar kertas, 
mernbentuk sua tu pol a dan 'Wujud te"·tentu. Di an tara r:o­
la dan wujud i tu ada yang berbentuk manusia, bina tang, 
tumbuh-ttunbuban yang disetilerisasi sedemikian rapa 
sehingga dapat: tergo1ong suatu basil karya seni rupa 
Jgrsendiri. 

Selain gambar lambang nomor l, yai tu mulai gambar 
lmnbang nomor 2 dan set:Gl'USnya, di sam,..,ing !xrupa sen1 
rupa y:.1ng eli tuangi syair b2:r-pad,::t ling sa, pupuh a tau 
-cc:mi::ang c!engan lagu Bc:}i tradisional. Setclah diamati 
secara saksmna hmnpir somua bentul<: dar wujud bagian­
bagia.n ga~bar i tu merr.punyai kai tan s.s::. tl) sarna lainnys.. 
d2.n :·nc:·upakan sua tu kesa tuan, rr.ongar:ctnng malc11a dan ama­
r.at yang patut dihargai. 

Demi'-:ianlah bel·iku", ini 2Jcen clikemukakan satu per 
satu mengenai bentuk garnbar t:ersebut dan isi yang tGr­
karxi.ur:g c~i da1 amnys_. terutarr:2.. mengenai isi yang ter­
l'Egkap dalan; pi<lia linq5a tersustm dalam kalimat, kata­
l:;.:::tc.., dan suku kata yang terikat dalam _oupuh atau la­
gunya. 

Pad a garr:.bar nomor l , sket seorauo wani ta berambu t 
parrjang, bercliri di atas sekunttun kembang. Memakai at­
ribu:t pe_cadak2n' dengan berbador.g' dan t.ut~.; .. c dada, a.m­
pok-ampoK, ~ -serta wast:ra, a tau kain terkulai. Lengan 
clan pergelangan kakinya memakai gelang, dan khusus ta­
ngan kirinya memegang sekuntum kembang pudak. Kembang 
sebagai_tempatnya bertumpu, dilengkapi dengan empat 
helai daun yang digambar sedemikian rupa dengankompo­
sisi metris satu saw~ lainnya. Melihat ciri-ciriatri­
but dan busana yang dikemukakan, menur.1t persepsi orang 
Bali yang terbiasa dengan seni pertunjukan, jelas gam-
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bar seperti ini tergolong jenis gambar yang melam­
bangkan seorang wani ta ber sta tus t ingg i , ya i tu: d et" i . 
Sedangkan sekuntum kembang dengan empat helai daun 
i tu , bila dibandingkan dengan gamba r lambang bunga 
jenis t eratai yang disebut sara sija . Sara sija atau 
bunga t eratai a tau tunjung yang h i dup dan tumbuh da­
lam a i r seperti ini, melambangkan sinar kesadaran , 
sinar ilmu penge t ahuan, dan filsafat untuk mencapai 
kes ucian (Ginarsa , 1971: 40) . Lebi h lanjut Ginarsa 
menjelaskan bahwa di India bunga sepert i ini diang­
gap j uga r umah Batari Sri, seperti ter~~but dalam 
buku- buku tradisinya yang an t ara· l :o in meJ.y, butkan bah· 
~"~-t~ratai adalah_ rumah Batari Sri. 

· Berdasarkan pengertian tersebut, mal~a ga.Inbar 
lambang nomor 1 , sementara mer upakan l ambang Dewi 
Sri, sebagai perwujudan ekspresi batin ( tanu , sv.Taci ­
ta, rase.) Anak Agung Is t ri Biang A~"ng sendiri . 

Memperha t ikan gambar 2 , tfu ~k bentuk sebuah 
lingkaran ·ctar i dua garis s ejajar, berhiaskan dua la­
P.is segi delapal'l yang .diseti lir i sasi, ber tatahkan 
ukiran garis . Kontm dan garis pinggir nya terdir i 
dari jua garis pula . Sesuai dengan bunyi sejumlah 
ka ta dalam teks yang tertera dalam lingkaran acta me­
nyebutkan: .. . ' ctalam sinar rembulan · berhiaskanpad­
ma merah yang mekar berta.tahkan teratai putih .. .. . 
Jel as ci~ . am ungkapan i ni yang dimaksud dengan gambar 
tersebut ial ah seti l irisasi berbent: :~ bula n dengan 
sua tu kombinasi padma· merah yang bert a tahkan padma 
putih i~u sebagai lambang kesucian, maka tidakl ah 
mustahil bahwa gambar lambang dalam wu jud bul an ber­
sinar dan padma merah dan putih i tu adala.h mengandung 
pengertian , yaitu r asa batin yang penuh kesuciandan 
kehalusan jiwa. Itulah yang dijadikan dasar dalam 
usaha Anak Agung Istri Biang Agung mendekatkan diri 
ke badapan puja.annya. Gubahan ini yan~ pada prinsip­
nya rr.erupakan dasar usa.hanya mendekatkan diri i tu di­
l engkapi dengan wujud gambar yang sesuai dengan arti 
lambang yang t erungkap pada setiap bagian, disusun 
sedemikian rupa sebagai suatu karya s e ni. Pencurahan 
_te,r:padu berupa puisi dan gambar lambang yang mendam-
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bakan rasa kasih yang mendalam serta sua tu sikap meren­
dah diri sebagai' pencerminan sikap etis, pada hakikat­
nya mengacu kepada suatu ungkapan rasa keindahan yang 
dimil il,inya. Demikian pula usaha Anak Agung Istri Biang 
Agung memperkuat ciptaannya agar dapat mencapai tuju­
an, ialah di tampilkan dalam bentuk la.,ou pada gambar: 
in', bernama Pupuh Demung. Biasanya orang yang menyanyi­
lmn FuJCuh Demung pada umumnya terpancar rasa haru a tau 
';esedjr1an terimplikasi dengan ungkapan isinya yang pe­
nub harapan. 

P~rpaduan ber:tuk gamba:r- dengan _;;aC:a lingsa Dad3. 
:~arnbz.--:- :1cmor 2 ini, susunan hurufnya biasa sepert..-_ tu­
__ ::._·3a:-: :3a~ i lainnya pada suatu lembar kertas, ya). tu tel.--­
~usun ··--3.pi mulai _bagj_?..n kiri atas mengara.l-)_ ks kanar_ 
.. -::~-- sc-:erusny~SampRi- akltir. SemuanyR tersurat Ci dalarn 
-~ i:--.gl~ tr3.r· dcngan komoosisi beriffibang sehingga menam?ll­
. :-~., c::·_ :1. tu wujud bula t. Tamp2k'1yc. harr.pir semua bid.ang 

-idalc 8.da yang terbuang. 
~'e:nikianlah pada gn.r(oar norror 2 in~ merupakan ung­

c1c:c.;· I, perpaduan bentuk gambar hmbang d'!n is~n~·a, 
ci.an merupakan suatu kesa:tuan bulat _dengan hiasa1: padrna 
l-c·:~dj :·i dari delapan sudut pada masing-rr.asing lapis, 

5Ela.njutnya, nubungan antara bentuk garr.bar nomor 
~. ~- :~:-::: 3.2 dengan isi p:.:~u-~ yang tC"rdapat pada --~j_atJ­
~ic.p 1~a'lasanya, tampak saling melcngkapi. Wujud gamix.c­
J c .. rr.b2 n§.· i ni, menurut tc~ks ya..11g 1: '_apa t dalam Pup.:.'_ ~<a­
.j tar: Demung nomor 2. 3 jelas meny~ :Jt~tkan padma sa;r.-i 

::::;.sn<-:.. · ci.Gngan apa ~:ang telab dikemuk.~!:qn di atas lJa·,1wa 
::c::gc ·: cc .. i padma pada hakikatnya adalail sama, walat 
: .. :~:--dj ~~ dari enam Eudur: dengan -riga lapisan dalU1 bunga. 

·::;::__a_ j ~ :_ngkaran yang t,:-:ngat yang dihiasi dengan aksir­
<'1 tl sc Garcyak enant sudut, kcmudian masi.ng-masing lembar 
:·,'"·'' Ciis1.lll:'<1si sedernikian rupa semuanya dilangkapi ctl?­
·1gan lmntur sehingga bagian-bagiannya rnenjadi jelas. 
Tic~p--:Llp bugian dipisafl];;:an pula dengar. ukiran berbeu­
tu:: natah tebu. Pada gambar lambang padm<= sari n~ 
:',. 2, scpintas mernang tampak berbeda ukirannya, nannm 
:"rinsipnya sarm., yaitu berbentuk enam bagian pula. De­
mikianlah mulai dari lingkaran dalam mengarab kepada 
J apisan tepi daun bunga, disura ti dengan huruf sesuai 
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dan serasi dengan wujud padma sari tersebut. Keisti­
mewaan yang terdapat dalam gambar lambang ini, selain 
padma sari terdiri dari enam pilah a tau enam sudut, 
tampak adanya variasi tata rias uki ran yang sifatnya 
mengangkat atau Imnonjolkan keberadaan suku kata tu­
lisan Bali yang kebulat-bulatan. Dalam hal ini tampak­
nya sudah diciptakan sedemikian rupa oleh Anak "Agung 
Ist ri Biang Agung sehingga aturan t ata rias dengan 
pembagian isi pada l i ngsa dari pupuh kawitan demung 
yang sangat terikat oleh lagu, kata dan suku katanya 
1 t.u, s ungguh rnenun j ukkan sua tu gay a seni tersendiri . 
I s i pupuh yang terte ra di dalamnya , sesuai pula dengan 
ungkapan- ungkapan yang dikemukakan dalam bentuk kata­
kat a , yaitu pacta hakikatnya ialah menampilkan sifat­
sifat merendahkan diri dalam"bersujud kepada pujaan­
nya. Etis ket imura n Anak Agung Istri Biang Agung di 
sini sangat rnenonjol yang rnerupakan per kenalan t.erha­
dap semua pihak termasuk terhadap pujaa:nnya yang di­
agungkan . 

Demikianl ah perpaduan antar a bentuk gambar lam­
bang dengan pada lj_ngsa pupuh kawitan demun g r yai tu 
wujud p adma sari dengan ungkapan ka ta- ka ta yang peng­
ucaparmya mulai dari tengah terus menuju bagian tepi 
sesuai dengan l apis lembaran daun bunga padma i ~u , 
r iak gelombang yang muncul dari gelombang air pacta 
permukaan telaga atau danau. Sc-mua itu merupakan su­
a t u kesatuan yang saling melengkapi, serasi, dan se­
imbang melahirkan suatu kompersi rasa seni dari per­
paduan an tara wujud gambar lambang , bentuk dan susun­
an huruf , pernakaian kata-kata , suku kata serta l agu 
pupuh k awitan demung itu sendiri. 

Bentuk padma nomor 3. 3 dan 3. 4 yang pacta prinsip­
nya adalah sama dengan padma sebelumnya. Hanyatampak 
adanya s uatu kelebihan , yai tu a danya jumlah bilah da­
tm bunganya terdiri dari tujuh lembar berlapis tiga. 
Perubahan jumlah terse but, yai tu pacta gambar 3 . l dan 
3.2 hanya sama, tetapi di sini ada peningkatan menja­
di tujuh. Sedangk~ p ada lingsa pupuh yang ter tera 
dalam gambar lambang 3 . 3 dan 3. 4 ini ada lab sama se­
perti isi gambar lambang nomor 2 di a tas. Sesuai de-
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ngan padma sar1 1111, jlUTllah suku kata ctalam tulisan 
Bali yang tersurat adalah tepat. ~~udnya, semua hi­
dang berisi tulisan . Dalarr. hal ini rupa- rupanya pada 
ling sa pupuh demung d i temakan -di atas padrna ir.i , me­

mang sudah dirancang sedemikian rupa sehingga tetap 
- seperti susunan lambang di depan nanpllilyai nilai seni 

yang terpadu. Keterkaitan bentuk dan isi ungkapan ha­
sil karya ini pacta dasarnya rrasih mengutarakan keber­
adaan Anak Agung Istri Biang Agung yang sangat ingin 
bertemu dengan pujaannya. 

Gambar lambang nomor 3.5 dan 3 .6 tcrdiri dari 
delapan helai daun bunga . Pada bagia n perutnya berben­
tuk lingkaran bertatahkan patra yang distilir dengan 
gar is-gar] s tegas, terdiri dari delapan helai pula de­
ngan susunan ganda . Pacta bagian ujung dari masing­
masing daun bunga tersebut bertatahkan cecawian ~ 
gar is aksen, masing-masing berlekuk tiga. Bentuk pad­
rna ini simetris dan masing-masing bilat: bersura t huruf 
Bali memanjang ke ujung daun . Kalau diperha tikan ben­
tuk padrna dengan letak tulisan yang tertera di atas­
nya , I'TJ('!I1'l.ang menunjukkan suatu gaya yang berbeda dengan 
gambar- gambar di belakangnya. Tetapi p:tda prinsipnya 
keteraturan daripada wujud tersehut menampilkan suatu 
seni pula yang mengacu kepada bentuk- bentuk keindahan. 
Sedangkan pad a l ing sa pupuh kedir i yang disusun ber­
dasarkan pennainan kata-kata yang indah dan terseleksi 
i tu, sunggu.l}. menarr.bah lcngkapny"- c<omposisi rasa seni 
Pnak Agung Istri Biang Agung sendiri. Berlandaskan 
komposisi veni seperti ini , t ampaknya Anak Agung Istri 

· Biang Agung, mulai menunjukkan dan meng.akui arti ke ­
besaran pujaannya bagi kehidupan dirinya. Dengan per­
paduan antara bent uk gambar dan pada lingsa pupuh ke­
diri dia mencoba memancarkan kasibnya untuk mendapat­
kan kasih pula dari pujaannya (Lihat Pupuh No . 10 - -
12.) . Pancaran kasihnya berlandaskan wujud seni yang 
mengacu keindahan bentuk tersebut sudah tentu pul a 
dibarengi per nya taan diri serba hina, rendah , dan se­
bagainya seper ti tercantlUTl dalam pupuh ked ir i rnmr 13. 

Gambar l ambang 3.7 dan 3.8 kedua-duanya ber6entuk 
stilir dari padma sari pula . Sampai pacta nanor ini 
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tai!)pak _ qaun . bpnga t~r_diri .oari semb,tl .an bi:}.ah berla ­
pis dua .. · P:ida bagian tengahnya . $aiM. · $ep~r.ti: ·gambar­
gambar eli ata~'-iaiah oerbentuk Ilngk~ran , dengan aks.ir 
dan t?--ffl.han .l?efupa cecawi~n ,·_ Peffiik.i~P . pu],a pada 'celan­
c~lah ma.sing-~sing bilab .. dan p~dC:\. ~g~~ uj\Plg bilah­
bilah terseb.ut . <ifbl;lbul1i hiasan tep~:·Garj,s_danko.ntur:­
QYa jelas memisahkan antara b<Fntuk biiali __ ,yang satu 
<;lengan oflah yang 1ain~·ya. MuJ,af;'dari i~ngkaran ten·gah 
sampai pcida rm~ing-ma~ing h.i1ah h9rtul.~skan huru(B<!)i 
befjajar .. inellntang·. Variasi letak ·daft ~sunan kata 
seperti ini, rro.rtunjukkan kesera~:d.ari pula -< dan tampak 
sermm tulisan .seperti t er angka.t : dan rnenonjo_l . Di sam­
p'.ing permainan kata dan. suku kat~ yan·g cukup indah 
juga di topang oleh penampilan~. seni dari" pac;irna: sari 
yang distilir "Hu . Perpaduan · antara-=' bentuk- bentuk 
tersebut dilengkapi dengan lagu pada ling$·a pupuh gi ­
,;anti yang pada prinsipnya adalah bergaya rr:enampilkan 
rasa gemb~i ra c~ i tam bah isi . ungkapan puplih · ftu sendiri, 
juga rr.cnampilkan rasa hcmna t dengan penuh hara pan. 
~'taka tj daldah berbeda bahwa apa yang disuguhkar: Anak 
Agung Istr~ Biang Agung dalam _perpa.duan wujud gamb~r 
lambang pada lingsa p v.puh ginant i dengan lagu riang 
penuh harapan itu adalab menampilkan suatu hasil kar­
ya seni yang mengacu kepada kcir.dahan sebagai bagian 
dari ciptaan a l am atau pujaannya. 

Gambar lambang 3 .9 dan 3 . 10 , bila dibanclingkan 
dengan keadaan gambar sebel UJrnya , menunjukl<::ai' adanya 
j umlah bilah daun bunga yang meningka t . Kedua gambar 
lnl aca 10 bi1ah berlapis tiga pula. Mempe rhatikan 
corak gambarnya , dapat dikatal<:;an ada perbedaan prin­
sip pada kiasannya tetap jumlahnya saj?- yang berbeda. 
perbedaan jum1ah tersebut- rupa -rupanya karena ada ke ­
terikatan akan pada li_ngsa pupuh pangku:r yang diguna­
kan. Memperhatikan isi yang terungkap sesuai dengan 
bunyi tulisannya, jelas juga lebih ·cenderung · kepada 
usaha n~nampilkan sikap dan rasa keagamaan . 
. Ga!P.bar l ambang paclrr:a sari nomor 3.11 dan ;3 . 12. 
Goresan stilirisasi dengan permainan gari9 dan kontur 
yang membentuk pola kias dengan komposisi simetris, 
terdiri dari delapan helai daun ber·lap:!,s tiga pada 

126 



prinsipnya sama dengan gambar lambang di depan. Penarn­
pilan variasi ini menunjukkan ciri dinarnis, yaitu ada­
nya perubaban bentuk dan goresan tata rias dan ukiran 
yang dilengkapi bagian celah dari lingkaran tengahnya 
adalah lebih_rnenonjolkan suatu karya seni. Penempatan 
huruf- hurufnya bervariasi pula, itupun bisa menambah 
atau melengkapi bagian-bagian bidang yang kosong se­
hingga tarnpaknya cukup seimbang . Kedua gambar terse­
but pada prinsipnya menonjolkan unsur-unsur seni dalam 
wujud sketsa . Dengan diangkatnya pupuh sinom sebagai 
pe lengkap dari sisi seni suaranya dan susunan bunyi 
kata dan suku kata yang terikat dalam wujud pupuh si ­
nom , maka lengkaplah landasan usaha Anak Agung Istri 
Biang Agung dalam usahanya rnendekatkan diri kepada 
Tuhan . Pupuh sinom sebagai pengungkap rasa haru ber­
campur sedih dan pasrah, dengan sendirinya mengandung 
sua tu harapan agar bisa roomperoleh be las kasihan dari 
Sanghyang Widi (Tuhan Yang Mahaesa) . 

Demikianlah usaba Anak Agung Istri Biang Agung 
dalam mencapai tu,juannya agar bisa menya tu dengan pu­
jaannya, namun segalanya masih merupakan harapan _be­
l aka. 

Memperba tikan bentuk gambar lambang nomor 
3 . 13 dan 3.14, kedua-duanya terdiri dari enam bagian 
daun bunga. Untuk gambar nomor 3.13 saja jelas dapat 
dilihat tidak jauh berbeda dE. an prinsip-priusip 
padrna sari yang terdapat di depan , namun gambar nomor 
3 . 14 adalrh berbentuk lingkaran dengan variasihiasan 
t e rpecah emim pula . Pad a dasarnya ada lab sama dengan 
gambar nomor 2 di depan. Tetapi melihat caranya menem­
patkan huruf dan kata - kata pacta bagian- bagian bidang 
atau ruang ya ng tersedia, dipilahkan atas enam sesuai 
dengan pengi sian padma sari nomor 3.13 . Perbedaannya 
hanya terdapat pada v~.riasl hiasan tepinya . Memperha­
t ikan pula pupuh yang dangkal untuk mengisi gamba r­
gambar ini ialah pupuh dangdang yang cenderung lebih 
mengungkapkan rasa riang-gembira, terikat oleh bentuk 
dan susunan atau pada 2ingsa yang sudah baku. J elas 
dapat menampilkan suatu keserasian daripacta bentuk 
karya se ni itu . 

127 



Lambang padma sari norror 3.15 dan 3 . 16, masing­
masing terdiri dari tujuh pilah helai daun berlapis 
tiga. Penempatan huruf di atas lembar daun,_ sama de­
ngan gamba r di depan, yaitu pacta dasarnya berurutan 
dari dalam ke luar dengan suku kata melintang dari ki­
ri ke kanan. Komposisi . yang _demikian 1n1 tampaknya 
selalu berusaha memenuhi ruangan atau bidangsehingga 
menjadi serasi dan seimbang. Huruf- huruf berfungsi 
menghiasi bidang dan menambah seninya padma sari itu 
sendiri. Dalam hal ini mema:ng dijadikan -ctasar-untuk 
dapat melengkapi 1s1 dari pupuh pangkur y.rng ~ ~ 
Istri Biang Agung angkat di atas padma sari ini. Se­
dangkan isi yang diutarakan dalam pada lingsa yangter­
atur ketat di sini tetap ~ seperti yang telah di­
kemukakan di atas ialah mohon kasih kepada pujaannya, 
berlandaskan kasih pula di atas segal a kerendahandan 
kekurangan dirinya. 

Lambang padma sari nomor 3 . 17 dan 3.18, terdiri 
dari sembilan pilah berlar:;i s dua dengan pusat ling­
karan berta tah ukiran rnemenuhi bagian-bagian yang ko­
song, rnenambah semaraknya kiasan baik di tengah-~ 
maupun pacta bag ian pj ngg1 rnya . Penempa tan huruf ter­
s usun rnelintang ke samping sekilas tampaknya rneleng­
kapi padrna sari i tu sendiri . Secara keseluruhan padrna 
s ari ini merupakan suatu basil karya seni rupa, di sam­
ping juga mengandungkar. arti sirnbolis seperti penje­
lasan di depan . Sedangkan pupuh sinom dengan pada lingsa 
yang terbentuk dan t ersusun dari kata · dan s~ kata 
yang memang indah serta dilengkapi lagu pupuh sinom 
ini terbiasa dipakai orang untuk . mengantarkan suatu 
persembahan atau pernyataan hati kepada orang lain a tau 
yang dihormati, maka dalam hal ini tidaklah jauh ber­
beda de ngan anal isis garnba r lambang p a dm-a sari lai n­
nya seperti tersebut di depan bahwa mengandungmaksud 
penyatuan unsur-unsur seni, baik seni sastra maupun 
seni rupa yang membentuk suatu gaya tersendiri secara 
berpola untuk landasan mendekatkan diri kepada sesu­
atu yang diharapkan dapat hadir dan menyatu dengan 
diri Anak Agung Istri Biang Agung scndiri. 
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Selanjutnya, untuk garnbar padma sari dengan p i'lah 
11 berlapis tiga, yaitu garnbar lambang nanor 3.19 dan 
3 . 20, yang juga tidak jauh berbeda dengan ~ad~a sari 
lainnya . Adanya perbedaan pad a wujud lahiriah berupa 
seni rupa i tu, hanyalah variasi bel aka. Tetapi pacta 
dasarnya sama ~ yai tu ingin rrelahirkan dan rrema.dukan 
unsur-unsur S31i dengan tujuan agar dapa t mewujudkan 
keindahan yang terpadu. Pu.puh yang diangkat pacta gam­
bar 3 . 19 da n 3. 20 ini ialah pupuh dangdang yang biasa­
nya didendangkan orang untuk rrenyampaikan sua tu pesa n 
atau keadaan yang diselipi ajakan atau penghar a pan . 
Dalam wujud 1n1 pula tampaknya saling mengait 
antar a wujud seni rupa de ngan seni sastra yang pada 
hakikatnya bertujua n rnenbentuk keindahan yang rm.ha­
sempurna agar dapat mendekat kepada sesuatu yang di­
harapkan atau dipuja, yaitu Tuhan . 

Pada gambar l ambang 3 . 21 dan 3.22, dilihat dua 
l apis , sesungguhnya tidak j aub berbeda dengan garnbar­
gambar sebelwnnya . 1-f_anya jumlah bilah daunnya yang 
berbeda dengan bent:uk hiasan yang bervariasi. Semua 
itu secant visual menunjukkan variasi semata , tetapi 
secara prinsip dasar dari penvujudan itu mengandung 
mal<sud yang sama . Jumlah daun bung a dengan jumlah la­
pisnya itu dilukis adalah untuk mendapatkan jumlah 
yang tepat dengan pada lingsa pupuhnya. Pada gamba r 
lambang ini diangkat pupuh kumambang vang pada umum­
nya dipakai par a penya nyi untuk menc.. .... ndangkan pernya­
taan diri dan penuh kesedihan dan harapa n . Harapan 
yang diJP.aksud dalam pupuh ini sudah tentu sama dengan 
pupuh- pupuh di atas ialah agar dapat mendekatkan diri 
de ngan Sang Hyang Widi, Tuban Yang ~la.haesa. Sebagai 
penguat daripada mantapnya rasa keind.ahan dalan: pola 
clan komposisi seni pada garnbar-gambar lambang ini yang 
sar.gat rr~nonjol ialah penggunaan nama padma sari pada 
pupuh kumarr.bang yang pertama, sedangkan pada pupuh 
berikutnya dipakai istilah nama padma mekar . Penggu­
naan masing-masing nama itu , tampaknya untuk memenuhi 
aturan pada lingsa dari pupuh kumambRng itu sendiri. 
Dengan demikian , keutuhan perpaduan scni sastr a dan 
seni rupa yang diperkuat dengan gaya dan lagu pupub . 
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itu, diharapkan dapat dijadikan _sarana untuk mendekat 
dan mei1yatu kepada Tuhan. 

Begitu pul a da lom gambar nomor 3 . 23 dan 3.24, 
dengan menggunakan bilah daun bunga padma mekar delapm 
lembar berlapis t iga , rupa-rupanya terikat oleh pada 
lingsa pupuh dur:mc: yang dipakai dalam lagu. Pola yang 
sarr~ juga digunakan pupuh ~ijil pada gambar lambang 
p a dma sari dan padma mekar seperti norror 3. 25 dan 3 . 26 . 
Sedangka n pada gambar nomor 3. 27 dan 3 . 28, yang ter­
diri tujuh lembar daun bunga berlapis tiga sehingga 
JaJaran huruf mulai dari lingkaran tengah sampai di 
lapis pinggir rrenjadi empa t deret. Jumlah ini j uga di­
serasikan clengan ipup uh megatruh yang diangkat untuk 
mendendangkan segala puj ian terhadap kebesaran_ Tuhan . 

Pada dasarnya l ambang padrna sari nomor 3. 29 dan 
3. 30 , yang rnenggunaka n pupuh sinom, di rrana tampak i si 
ungkapan perasaan .Anak Agung Istri Biang Agung bahwa 
sepe rti telah berada pa.da perpaduan antara kasih de­
ngan yang dikasihi , -yai t u T'Uhan . Dalam suara puncak 
seperti ini, dika takan beta pa bahagianya hidup yang 
dialaminya dirasakan lepas dari segala kenikma tan du­
nia. Lebih-lebih lagi seperti dalam gambar lambang 
padma atau terata i nomor 3.31 dan 3.32, yang t erdiri _ 
dari s e pul uh lembar berlapis dua . Pupuh yang diangkat 
dal arr gambar ini ial ah pangkur , sebagai lagu untuk me­
nunjukkan rasa kebesaran bahwa t e lah dapat rnencapai 
atau menikmati perpaduan kasih yang diharap-harapkan 
sejak semula . 

Dari seluruh pembicaraan di atas, yaitu perpadu­
an antar a gambar lambang dengan lSl ungkapan dalam 
bentuk p up uh seperti telah dibaha s i tu semua, jelas 
dalam ha l ini dapa t dirumuskan bahwa pad a sa t u sisi 
adanya wujud seni rupa yang mengandung unsur-unsur s e ­
ni , terpadu de ngan arti dan makna lambang padma a tau 
teratai. Pada sisi yang l ain ada nya seni sastradalam 
wujud pupuh dengan susunan ka ta dan suku ka ta secara 
ketat s es uai dengan aturannya . Pengungkapan pupuh da ­
lam bentuk gubahan sastra secara seni, dengan dendang­
an lagu atau pupuh secara seni suara, maka jelaslah 
bahwa pada wujud ini tampak menonjol, yaitu adanya 
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kanposisi dan perpaduan antara beberapa unsur seni yang 
berpola . Pola- pola tersebut diusahakan sedemikian ru­
pa untuk dapat berperan sebagai unsur keindahan se­
hingga dengan demikian, diharapkan bisa menyatu dengan 
unsur-unsur keindahan yang lebih abstrak dan alami. 
Perpaduan bentuk dan isi gubahan sastra dan lagu se­
perti i tulah oleh Anak Agung Istri Biang Agung dija­
dikan landasan dasar atau utama dalam usahanya mende­
l.a tkan diri kepada Tuhan pujaannya . 

Selain mengetengahkan gambar lambang seperti ter­
sebut di atas Anak Agung Istri Biang Agung sengaja 
mengangkat gambar burung merak yang dilukis dalam ben­
tuk sketsa . Permainan garis kontur dan huruf-huruf 
Bali yang n~ngisi bagian-bagian yang kosorg. Sketsa 
itu selalu kembar dua, yang satu berdiri pada sekun­
tum r anting dengan sikap m:moleh ke kiri dan pasangan­
nya berdiri dengan s~ap mepoleh ke kanan . Bent~ben­
tuk bulu merak i tu distiJ..iEasi sedemikiar. rupa dengan 
permainan garis kontur dan ~rsiran pa.da setiap ping-

_gir bulu itu . Huruf pertama dibubuhkan pada bagian 
badan burung, sedangkan suku kata rnasing-masing di tu­
lis pada bulu-bulu sejumlah dua belas helai . Dengan 
terteranya huruf-huruf pada semua bagian itu tampak­
nya saling melengkapi sehingga menjamin kese r asian 
bentuk dan kanposisi dari wujud sketsa l::urung rreral< 
itu. 

Seperti halnya padrr:a yang merur: .m gambar lam­
bang untuk mencapai tujuan pol<ok dad pengarang 
sendiri , sket!""l burung · merakpun scpertinya demikia n 
pula . Di samping sebagai hasil ka rya seni rupa ,_ juga 
merupakan lambang tertentu. Pada LD11Uffinya, larr.bang bu­
nmg mempunyai arU simbolis sebagai p<"rwujudan dunia 
atas atau angkasa . ~~usus dalam mitologi kepercayaan 
agama Hindu , burung rrcrak ada1ah wahana (kendaraan ) 
anak D-ewa c;iwa dan Pa nvati, bernama Skanda atau Karti­
l:e ya sebagai dewa peracg (Van der Hoop, 1949: 194) . 
Burung ini termasuk burung yang gagah perkasa, bu1unya 
1 eba 1 dh!l berwarna indah. Khususnya di Bali burung i ni 
djlukiskan s ebagai hiasan baik pada selembar kain, 
relief bangun~ , rnaupun 1ain-laiP..nya. Bulu asl inya sc-
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ring pula dipakai menghiasi dan melengl<api a l at-alat 
upacara seper ti tangkai tombak dan lain-lainnya . Je­
lasn~- a bahwa gambar burung merak adalah sebagai simbol 
atau lambang kebesarah . Demikian pula dengan keagungan 
dan keindahan bentuk dan bulunya j uga dapat menggugah 
kelmgwnan orar:g merJl.andangnya. Dalam l1ubw1gannya seba­
gai karya ya nt ra seperti sekarang ini, di managambar 
sketsa ini dilengkapi dengan p upuh pangl ipur yang pa­
da prinsipnya mengandur:g isi penglipur, pengerayu de­
ngan sega la tata cara yar;g cukup etis, penuh pengha­
rapan agar dapa t memperoleh l<asih sayang berupa "armrta 
air kehiclupan" dari Tuhan Yang M.a.ltaesa . Penampilan 
segala pe rnya t aan dan harapan ters ebut terikat ole h 
pad a lings a yang ke ta t menurut a.tura n p upt:l: J.t au l agu 
tersebut dan menggunakan ka t a-kata ya ng terpilil1, ma­
ka jelaslF..h bahwa da). am hal ini juga terdapat perpa­
duan beberapa unsur seni t.mtul< menca.pa i keindahan se­
cara bulat . 
· Demi kia.n pula gambar btl n mg rr:e rak norror 4. 3 d a n 

4 .4 , denga n helai bulu ekor s c be l as l embar. Penampil­
an bulu ekor sebanya.k in.i , ten tu pula karena diikat 
ol eh p ada l i n gsa pup uh demung gudig ya ng mengandung 
isi T)(•null kegembiraan sebagai lanjutan dari keberha­
~i lan penga rang da.lrur: rrenca.pai "amer ta air keh i.dupan" 
t e r sebut . Da.la.m lagu i ni bamp.i r semuanya diungkapkan 
SecanL simbolis pul a dengan rt-enga nda.ika.nnya kepada 
aneka bunga yang memil1 l< i a r0111a l'e indaban. 

Pada. gambar burung rr:E>rak nomo1· 4 . 5 dan 4 . 6 di ma­
na terda.pa t pupuh dang6.anq ngegos . Jwnl ah helai bulu 
el<or yang d1.ta.mpilkan sebanyal' se belas buah menurut 
pada l ings a pupuh terscbut . Adapun isi yang diketengah­
lmn pada pupuh ini pada prinsipnya ialah untuk menya­
t akal"'. sesua tu kebiasaa.l"'. a tau keheba tan . Bahkan da.lam 
rnc~nampilkan rasa kebesaran dalam hal ini secara hi­
perbolistik . Seba.gai contch da pa t dilihat dar i isi pu­
pt.m 15 Dangdang Ngegos, nomor 38 ..... · bunga-bunga 
sernerba.k ha.rurn bertebaran bagai gemuruh guntur berge­
ma . . . . . dan seterusnya ( ter jeroa.han) . 

Semua _lingKapan yang dilanda.si dengan gambar lam­
bang burung mera.k dan pupuh- pupuh yang dipilihdenga.n 
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isi yang terkandung di dalamnya pada prinsipnya sama 
seperti pacta gambar lambang ractma. di depan, yai tu Anak 
Agung Istri Siang Agung senantiasa bcrusaha untuk men­
capai keindahan sebagai landasan atau dasar dapat me­
nyatu dengan pujaannya, yaitu 'fuhan Yang Mahaesa sesuai 
dengan pandangan hidup dan kepercayaa n yang dianutnya . 

Usaha Anak Agung Istri Siang Agung dalam mengan­
daikan kasihnya sebagai sesuatu yang hina- hina, in gin 
terpadu dengan kasihnya TUhan, dipakainya perumpamaan 
seperti burung pungguk terbang melayang pada buJ an 
Oktober yan_g tak luput dari mara tahaya (isi pupuh 17 
Kumambang : Gb . 4 . 2 ·dan 4 . 3") • Gambar sketsa yang di pa­
kai landasan pupuh hmambang ini dengan isi yang demi­
!dan i tu Anak Agung I stri Biang Agung menggunakan sim­
bol burung Cc;tGasih (pungguk) sedang terbang, paruhnya 
memcgang setangkai bunga rr.::twar dan kedua l<akinya rreme­
gang setangkai sulur . Secara utuh sketsa itu ditampil­
kan ·ctalam bentuk stilirisasi dari goresan garis dan kon­
tur yang tcgas. Masing- masing di tampilkan empa t helai 
bulu ekor sebagai tempat terteranya tulisan dengan 
rangkaian bunyi pupuh kumambang tersebut . Dalarr. hal ini 
huruf atau suku kata pertama, t.empatnya pada sari bu­
nga mawar, tidak pacta bagian ba.dan burung dan berbeda 
dengar gambar lambang burung merak di atas . 

Perpaduan antara gambar lambang dengan is.i. pupuh 
yang diutarakannya, jel as dapat dikatakan bahwa perpa-

·duan seni ntpa dari simbolis burung Cadasih sebagai 
lamba ng l~esedihan r:nenurut versi orar Bali, dipadukan 
Anak Agung Istri Siang Agw1g dengan pupuh killnambang 
yang sering pula dipakai dasar penyampaian rasa kesal 
yang meratapi peristiwa yang tela h terjadi , dernikian 
pula dipadukan dengan scni sastra yang n~ncoba rranben­
tuk suatu ungka pan deng:u~ n~ilih dan menempatkan kata­
kata yang indah seperti itu , pada prinsipnya ti daklalJ 
berbeda dengan penggunaan gambar lambang yang tela!~ 
disebutkan di depr..r~ . Adanya J:erbedaan- perbedaan yang 
muncul pacta masing-IT'.asing lingkaran t e rsebut hanya l ah 
variasi saja , sebaga i pencerminan dinamisnya perasaan 
Anal\: Agung Istri Eiang Agung dalarr: usahanya memadukan 
kasihnya . 
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Lebi h-lebih lagi dalam penggunaan gambarburung 
Cadasih nomor 5.5 dan 5 . 6. Sketsa burung ini memakai 
sepuluh helai bulu elwr yang sedang rmngibas i tu je­
las merupa ka n tanpat tulisan pupuh smarandana yang di­
kumandangkan . Khususnya pacta gam bar 5 . 5 temp at huruf 
atau suku kata pertama diletakkan pacta sari bunga ma­
\'tar , sarr.a dengan garnbar di a tas . Sedangkan pacta gam­
bar 5 . 6 diletakkan pada pangkal ekornya. Perbedaan 
1m tampaknya seperti usainya sudah Anak Agung Istri 
Biang Agung rmnggunaka~: gambar burung yang melambang­
kan dtmia atas yang selanjutnya mulai memakai bunga 
dengan aromanya sebaga i landasan dalam manadu kasih 
pula . 

Pengguna::tn pupuh smarandana, dalam hal ini sering 
dipakai ora ng untuk rnengungkapkan rasa sedi b yang di­
latarbelakangi oleh usaha optimal dalam rangka menca­
pai tujuan, tetapi tak kunjung tiba semua hasilyang 
diharapkan. 

Sketsa terakhir Anak Agung Istri Biang Agung me­
nampilkan empat pucuk kembang pudak, seperti yang ter­
pegang pada tangan kiri wani ta pacta gambar 1 di depan . 
Gambar kembang pudak ini dua pucuk nomor 6 . 1 dan 6. 2 
terdiri dari 17 kelopak da un dan nomor 6. 3 dan 6 . 4 
terdiri dari 16 kelopak . Kelopak yang berisi tulisan 
masing-masing untuk dua pucuk yang pertarna adalah 15 
kelopak, sedangkan yang kedua pucuk lainnya 16 kelo­
pak . · Memperha tikan wujud dar.i kembang pudak ini biasa­
nya dipakai sebagai lambang kesucian semata- mata, ka ­
rena yang dibargai orang ialah warna, wujud, dan aro­
ma yang dikandungnya , yaitu serba indah dan mengagurr.­
kan baunya. Oleh karena itu, pengarang tidru~~­
kan pupuh yang dl.tuangkan dalam gambar ini, hanya 
tampak adanya susunan suku kata dan kalimat yang meng­
ikuti suatu P.ada lingsa t ertentu, jelas dalam hal ini 
belumlah lengkap data penunjang untuk mengeta.hui un­
sur seni a tau keindahan daripada ungkapan ini. Walau­
pun demikian, dengan dipakainya kata- kata terpilih 
dan tampak adanya ungkapan ya11g menyatakan rintihan 
tangis si kumbang dalarn usaha mencapai paduan cinta 
yang didahului keberhasilannya mentmdukkan kesucia n 
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bunga yang sedang mekar. Ungkapan ranantis yang cen­
denmg bergaya eroti s seperti dalam ungkapan pupuh 
22 gamgar 5. 4 dan 5. 5, adalah memperkua t dug~anl bahwa 
penggunaan gambar lambang pudak ini sebagai pertanda 
tercapainya harapan menurut Anak Agung Istri Biang 
Agung. Demikian pula, ungkapan seni sastra yang ter­
tera dal am pupuh- puptill tanpa nama selanjutnya. 

Dari seluruh uraian di atas, nula i gambar lam­
bang pertama (gambar 2) sampai terakhir, dapat diru­
muskan beberapa pengertian pokok antara l a in sebagai 
d;i bawah ini. · · 

C'rambar pertama yang mengandung ungkapar1 keberada­
an pengarang dalam usaha menciptakan karya sastra yan­
tra i ni , dapat dikatakan sebagai kata persemb.ahan a tau 
perkenal an secara menyeluruh dan ungkapan selanjutnya 
adalah j abaran dari yang pertama dan gambar nomor 2 
terse but. Perpaduan an tar a gambar dan isi pupuh a tau 
l agu yang diikat oleh pada lingsa ya ng dijadikan pa ­
tokan meng.arang, untul~ menya t a kan isi yang berupa tu­
juan atau keinginan yang hendak dicapai semuanya mem­
punyai kai tan era t. Unsur-unsur yang menonjol sebagai 
i ndikator adalah unsur-unsur seni, baik seni rupa , 
seni sastr a termasuk seni suara atau la'gu . Semua i ni 
sebagai wadah atau l andasan yang dipakai pengarang 
untuk mengantarkan i si kara.ngannya- agar dapa t segera 
rrencapai tujuan . Dalam hal ini, faktor isi yang pal ing 
menonjol i a lah rasa kasih sayang dan ungkapan cinta 
agar IT!E'mperoleh hal yang sama dari pjhak pujaan yaitu 
Tuhan. Dengan r asa kasih sayang ;:::.e bagai ungkapan 
cintalah satu-satunya menurut pengarang. Almn menda­
patkah kasih, sayang, dan rasa cinta pula dari Tuhar. . 
C.epat atau l ambat dapat terpadunya ka.Sih sayang dapat 
terpadu sesuai ciengs_n barapan "itu sangat bergantung 
dari keberadaan dan usaha dari indi vidu rmsing-i:es.irg. 
Menurut Anak Agung I s tri Biang Agung selaku pengarang 
rasa kasih sayapg dan cinta l ah yang paling cepat men­
dapat bal asan y~ng seti mpal . 
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4.2 Isi.Sastra Yantra Karya Anak Ag-u11g Istri Biang Agung 

Kehadiran Anak Agung I s tri Biang Agung dengan 
basil kreativitas seni yang berciri tersendiri berup~ 
sastr a yantra ini rneuunjukkan bakat kepengarangan dan 
1s1 kreativitas yang cukup unggul. P..nak Agung I stri 
Biang Agung melalui tradisi sastra tradisinya rr:eng­
angkat dan mengungkap kode-kcde budaya.·Bali dalc.un per­
mainan s eni bahasa yang khas dan manis . Kajian ini 
2.dalah hasil ketegangan yang merupakan inovatif dalam 
sastra Bali. 

Ba hasa Bali dalam bentul\ klasik sebagai medium 
kepengarangannya memperlihatkan, melukiskan, dan men­
dendangkan l ambang keindatan yang rr:ernika t ; yang seka­
ligus dipakai s e bagai sarana batinnya untuk. lepas dan 
bertemu dengan keindahan yang sejati , Tuhan. Berang­
kat c1ari tujuan termaksud, Anak Agung Istri Biarrg Agung 
dengan memHih kata- kata Bali sehingg~ tampak bangun 
kreativitas dilaluinya dengan cara saksarr:a.. Pupuh-pu­
puh yang memiliki kaidah atau- aturan puptih yang ke­
ta t berhasil pula aiK·rea ti vNaskan. Artinya Anak Agung,~ 
Istri Biang Agung berhasil berkreativitas dalam keke­
tatan . Permaina n bunyi yang berulang-ulang rr:embawa 
renungan ki ta pada sua tu upacara yang ITKmgandung ni­
lai gaib . Dengan cara konsisten pada aturan bunyi yang 
"kembali dan berulang", mem.mjuk.kan ketekunannya da­
lam berkarya. Dengan cara ·demikian ternyata semakin 
memperkuat makna atau ide yang ingin dhmgkapkan da­
lam karyanya. 

Pemahaman ki ta pada isi karya sastra yantra Anak 
Agung Istri Biang Agung sebenarnya dapat kita pulang­
kan pada pupuh pertama dari sastra ini. Dan pada bait 
itu kita mendapatkan bagaimana pr oses terciptanyadan 
proses penghadiran zat tertinggi itu pacta diri penga­
rang . Dalam tahap yang bagaimana hal i tu dicapai, ser­
ta bagairn.ana wujud itu , sebagai penandanya? Ki ta per­
hatikan pupuh I: 1 itu. Sembah n ing hulun iki umungguh 
ri trangging ulan uparenggeng padma mkar cinitreng 
kumuda nrik makapangutameng sembah inustana ironing 
tanu ri kucuping kara karwa litning rasa suda nir tu-
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duh, apan utama samreti makawebuhing swacita nirar­
taka milwa n gripta bilih sih sa~g s i niwi mupwani ma­
ca gur it sun ).ki up.ama s r:z_damagut hyang tan sakeng 
lengganen g atur ., Artinya ', sujud bakti hamba berada 
dalam "sinar rebulan oorhiaskan padina merah yang' mekar 
bertahtakan teratai putih harum serrerbak di jadikan 
inti persembahan yang bersemayam dalam hati ketika 
kedua jari tangan dicakupkan menyatukan rasa hingga 
j iwa menjadi bersih dengan sendirinya, maka disebut 
utama karena memberikan. kebahagiaan batin -meski ham­
ba or ang tak berilmu namun ikut-ikutan mengarang ba ­

-rangkali dewa pujaan berkenan mendendangkan serta 
membaca karangan hamba ini ·bagaikan petir menyongsong 
kehadiran de· vi rem,bulan bukan karena takabur . 

K~indahan sejati adalah ciptaan Tuhan, yaitu su­
atu ideal hidup dan kehidupan i ni membenih subur pa­
da. pi kir, kata, dan rasa. Nilai kemuliaan ini ~rgu­
la t kua t dalam diri sang aku lirik Anak Agung Istri 
Biang Agung . Beliau berusaba mendapatkannya dalam 
proses yoganya (yantaning cita) setidak-tidaknya da­
lam karya langa 'keindahan' seperti tersaji di depan. 

K~sih Tuhan Yang Maha Pemurah dimohon turun se­
cara wahyuni. Dengan sekuat dan sepenuh jiwa Anak· 
Agung Istri Biang Agung menelusuri dan mencipta dalam 
padma sari . Semulia itu pula Anak Agung Istri Biang 
Agung menyucikan diri dalam syair kidungnya. Bersatu 
dalam indah mekarnya bunga-bunga · : ratai. Merasuk 
dalam sukma . lsi pikiran penuh dengan kesucian bat in, 
bagaikan meka r nya teratai, tersusun rapi . 

Lambang-lambang padma sari menunjukkam..adili ~­
hayatan ke indahan yang tinggi aan mendalam, bahkan 
sangat intens pada pribadi .Anak Agung Istri Biang 
Agung sebagai sang aku lirik dalam kidung dimaksud. 
Menyucikan dan mendekatkan diri pada Tuhan YangMaha 
ku.asa. Dalam proses i tu pula Anak Agung Istri Biang 
Agung mencapai dan berhenti pada keindahan i tu sen:­
diri. Pikiran bersih dirasakan. Pengetahuan tinggi 

. dan dalam diperoleh sehingga pribadinya pun tergambar 
t enang . Jiwanya terasa bebas merdeka. Semua hal i tu 
dapat didalami dan dihayati lewat syair di bawah ini. 

137 



· Ri neka ywantaning ci ta 
rinancana munggwing padma sa­
ri prastista ri jroning kidung 
ri rumning puspa mkar tanlian 
ri sang maka suksrr:aning swatana 
ri dadia webuhing man.ah 
ri lengkareng padma sari 

Terjemahan 

·Dibentuk da lam kesegarar. jiwa 
dicipta di atas pac1rr :: sari 
disucikan dal:'l!!' .:.yair kidung 
di dalam aroma mekarnya bunga tiada lain 

_di priba.di Dewa Sukma dalam diri pribadi 
dijadikan penuh isi pikiran 
di dalam susunan kalimat padma sari 

Proses penghadiran dalam karya sastra yantra Anak 
Agung Istri Biang Agung dalam proses praktik yoga. 
Deng~n . karya sastra pengarangnya bermaksud menemukan 
kemahakuasaannya . Karena yang tercipta berdasar ~ema­
nga t karya. sastra, tentu yang tercapai adalah keindah-:­
an i tu sendiri . Tidak lebih dan tidak kurang dari ke­
indahan i t u . Karena itu pula diyakini, karya sastra 
yantra Anak Agung I s tri Biang Agung ini adalah karya 
sastra yang sangat indah . Sedangkan dari kreativitas 
penciptaan karya ini rnengagurnkan. Berhasil meinbangun 
satu bentuk yang utuh dalam elemen- elemen yang kompak. 
Kekompakan yang tertuang dalam cita rasa yangtinggi, 
yaitu rnelibatkan segenap batin . 

Dengan proses itu pengarang berhasil memetik ke­
indahan . Tahapan i t\1 baru tercapai dan tercipta ketika 
pengarang menyebutkan sebagai l itning rasa; yang ber­
makna mengkristalisasi rasa hingga menyatu. Bangun 
yang tercipta dari t ahapan itu; suda nir tudvh, yang 
bermakna hingga jiwa menjadi bersih dengan sendirinya 
atau sebagai suatu perlambang ·suda yang berarti keko­
songan rasa atau keampaah yang sesungguhnya. Nuansa 
rasa dan rasa kebersihan jiwa yang demikian memberikaJ:l 
kebahagiaan batin yang utama; apan utama samretimaka 
webuhing swacita. · 
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Tuangan rasa keindahan yang terwujud dalam pui si 
khas seperti sastra yantra ini merupakan proses komu­
nikas~ yang hendak mengungkapkan isi batin untt~ ber­
satu dengan Tuhan Yang Mahaesa . Dengan demikian , se­
cara keseluruban karya sastr a 1m dapat dipandang 
sebagai rm.ntra dalam konsep agama H~ndu yang memiliki 
bobot sanga t besar- an tar a lain taJT1pak dalam pemanfaa t ­
an lambang yang merupakan satu kesaturu1 utuh pengung­
kapan · gagasan penga~ang . Jadi, melaluj curahan batin 
pacta puis~ itu pengar ang berkeinginan mcndekatkan di-
ri dengan Tuhan . . 

llntu.k memperjelas konsep- konsep keindahan terur ai 
di atas , ma.ka perhatikan pupuh no . 12 berikut. 
8i h !ktt aminta sih 
s ih sesaJT1ba t sit1 
s jt amlad asih 
s ib rengwaningsih 
sit: atur asih 
s:i b pukultm sj h 
sj t: rm.tp\'Jani s ih 
sit: ma.kac!a sih. 
Ar'tinya: 
Kasih kurnobon kasih 
kasih berisik kasih 
kas).h berharap kasir. 
kas)h dengarlat; kas)h 
kasih berucap kasih 
kasjh tuanku kasih 
~asjh berdendang kasih 
lmsj h penyebab kasih. 

Kata kasih dipenna.i ri.kan secar a berulang dan taat 
c.sas . Mak.na perulangan a tau penna.inan bu.nyi dimaksud 
adal ah menguatkan ucapan . Kata dan persukuan diulang­
tJ] ang dengan makna pendendangan yang men1elas , kasih . .' 
I<asj h di situ benna.kna kerinduan akan kasih Tuhan . 
Karena itu pula kata-kata kasih dipersembahkan dan di­
ucapkan pada, s i h pukulun sih ; kasih tu~kukasih , ya­
i tu Tuhan . Karen a kerunduannya pada kasih '!\.than yang 
lJesar clan rr:-engalir deras serta bertumpuk-turnpuk pada 
lutul~; ha ti, berala.sa.n pula apabila a tau ketika ke l uar 
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rr.emelas dan bak banjir pula mengalirnya . Berulang dan 
berul ar;.g lagi . Dengan car a i tu pula maknanya akan se­
mru<in kuat nilai gaibnya akan semakin nyata . 

Anru< Agung Istri Biang Agung memang mendambakan 
kasih Tuhan. Untuk apa? Tuhan dihadirkan dan memohon 
berkenan hadir mengilhami buah penanya dahun mengarang 
yang digambar dalam bentuk padma . Dengan rargkaian padma 
ia dengan kesungguhan hati menurllilkan rrakna keindahan 
i tu s endiri, yang ~alaupun secara halus pengarang da­
lam karyanya terasa merendahkan diri, tetapi kita 
tetap ingat . i tu adalah suatu cara pula dalam kepenga ­
rangannya untuk sampai pada tujuan. Kerinduannya pada 
kasih Tuhan adalah sua tu sebab peny~dr menurunkan se­
gala puj a dan pujinya dalam ·syair. Hanya kasih Tuhan 
sebagai obatnya . Bunga-tunga padma adalah sarananya. 
Dan jcritan keri nduannya dapat dibaca pada pupuh ini. 

Larapan ingsun iki 
lambang vmlinggwing s2xi 
lah r e ngwa kena uga p• -
laren pir. taning wang ka.l~u-

la and.edasH~ st l: nira ri 
l araning v;ong agring la-
lana kaerang- erang 
langgia dadia ingstm a-
lalu angarang puspa 
lantaraning kahula. (pupuh no. ll). 

Artinya: 
Karenanya lli<l,l ini 
sujud pada bunga 
silakan dengarkan juga ha­
sih renungan hamba sc:ha-
ya tanda baktiku atas kasih-Nya pada 
orang sedang dirundung rna-
lang s e lalu mendapat malu 
itulat sebabnya ku me-
ngarang syair 
memberanikan diri . 

Dengan bersaranaketn padma sari pengarang mengha­
rapkan basil karyanya bernilai indah. Karena i tu pula 
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suasana indahpun selalu dicipta dan di tebarkan dalam 
karangannya; ginantia ri kembang arwr. , digubah dari 
(suasana) ·bunga harum. Rasa asrrara pada kec intaan ke­
indahan dibuatnya hingga menggug~h pe rasaan, ~inenga­
rang angderagi . Guna mendapatkan hail keir..dahan yang 
bai k , maka karangannya dipuja dan diberi kekuata n ga­
.Lb ; yang j uga sebagai suatu proses dalam penc iptaan 
i tu. Dinuksmanin g ngr ipta kidung, diberi kekua tan ga­
:ib dalam mencipta. ~ karya yang ingin diturunkan 
atau keindahan yang ingin dit urunkan, dina ratr~ ~s­

tyeng ati, dinamer-ameri manah, siang dan mal2n dire­
nungkan, terbayang- baya.ng dalam pikiran. Serta pada. 
8khirnya. karya t ercipta. diharapkan menjadi alas mele­
kat .r.ada duli kaki di kaki sang :Ma.ba Pencipto. . Di ung-

_qv;a.n kasidan da-, di s umeper mari bukpada, di padan 
i da sang n gardi . Karena mengandung ide yang mulia, ya­
i t u menyatu pada - Nya lewat karya s astra, ada ba iknya 
bait i t u. ki ta ulangi membacanya secara bikrmt, sebagai 
beriJ:.:ut. 

Ginantia r i kembang arum 
gi uosi tc"ng padma sari 
p;inengga.nicg kurnbang tambang 
~· i.nlari r e buk minging 
ginawe puspa suganda 
gineng arang angderagi. 

Dinul<:smanir..g ngr ipta kic\ung 
~llna ratri istyeng ati 
ciname r - ameri ~a.nah 
di ungg.•:ar: kasician da=' 
d.i sumcper mari bul<pada 
di padan ida sang ngardi (pupub no.l4 - - 15). 

Artinya : 
Diganti dengan bunga b..arum 
clise but pa.chna sari 
dikerumuni kumba.ng 
(~i tebari serbuk sari b..arurn 
cUbua t bunga harum 
st.:.nggvh rnenggugah asmarC~ . 

141 



Diberi kekuatan gaib dalam mencipta syair 
siaog malam direnungkan 
terbayang- bayang dalam pikiran 
bila terpenuhi men-
jadi alas melekat pacta duli kaki 
di kaki Sang Pencipta. • 

. Dari bangt.mnya kidung yantra, karya Anak Agung 
Istri biang Agung rrerupakan karya s imbolis . Di balik 
simbol yang dipagelarkan mePgandung kekua tan inti yang 
tertuju pada yang satu, Tuhan. Guna mendekatkan diri 
pada yang dituju, maka pengarang menggunakan sarana 
ke:lndahan yang sifatny~ alami . Benda- benda yang sela ­
lu nx~kat dan membangkitkan rasa keindahan itu dilu­
kiskan' diceri takan suasana prilakunya beserta a lam 
yang mengelilinginya. 

Burung perlambang kesedihan, keduk~~n, dan kerin­
duan yang mernelas. seperti burung Pungguk yang disebut­
nya Cataka digunakan mene rjemahkan kesedihannya . Rin­
tihan hati rnernelas· kasih, yang tergambar pada simbol 
perwa takan yang dibawakan oleh burung Tadahasih atau 
Ca taka , yang l ebit ki ta kenal dengan suasana ung­
kapan "bagai burung ~ungguk merindukan bulan" . Kisah 
batiP . Anak Agung Istri Bia ng Agung dalam karyanya 
menggambarkan dirinya yang seclih dengan lwirning , C-::­
taka anglih; bagai burung pungguk mer indu. 

Suasana kerinduan sebagai yang ditmgkapkan dalam 
kesedihan si burung pungguk di bulan Oktober, candra 
kart i ka . Dan burung i t u sendiri dalam gerak pelakonan 
dalarr: ba i tnya, menunjul<kan usaha dan sekal igus proses 
a.ku lirik, Anak Agung Istri Bi2.ng Agung menj alankan 
y(lgany2. . Tetar;i I1.1panya karena karyanya bukan ~ sua-tu 
pelajara.r. yoga n1urrt:i , ma kanya i a. hanya berhenti pada 
keinda han . Dalam pelukisan karya itu Anal( Agung Istri 
Biang Agung mer.gump~akannya bagaikan burung pungguk 
yan~ menerbangi gunung untuk mencari keindaban rembu­
la.n. Karen a keindahan terdapa tnya di sana dan di sini, 
i tulah ya.ng berusaha dikumpulkan ketika mencipta kar­
yanya. 
Caritangwang lwirning 
ca taka anglih ri 
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candra kartika lina 
ca-laca mibering a-
cala andeda hica (pupuh no. ~ 42) . 

Artinya: 
Kisa.hlc41 ini bagai 
burung pungguk terbang mel~yang 
pacta bulan Oktober 
terbang kian kemari 
menerbangi gu-
nung jadi kegemaran (tertawaan) . 

· Dalam mencipta karyanya pengarang melibatkan se­
genap jiwa raganya. Dan benda yang dipakai menulispun 
dipuja dan dibentuk menirukan pobon a tau bunga pidada, 
sebagai per lam bang kebarufnan. Dengan penyimbolan i tu 
karyanya terasa berlapis. Lapisan-lapisan i tulab me­
nurrbuhkan getaran jiwa . Karyanya pun terasa indab, 
sebag~i tampak berikut. 

Pinlari tanah garung 
pinta sib ri tanab renik 
pindaning kusuma membang 
pidada pate angrawit 
pinupuling madu branta 
pinrib restaning angapi (pupub no. 52). 

Artinya: 
Aga~ diberikan anak batu tulis 
mobon kasih batu tulis 
yang berbentuk kembang pidada 
kembar bertuliskan indab 
tempat berkumpulnya kumbang 
mohon restu mengarang. 

Burung rY)erak yang disebutnya dengan mayura ikut 
mewarnai s imbol karyanya. Dibayangkan burung merak 
i tu sedang menari yang tentunya dalarn art ian .!M_ mem­
perindah basil karyanya . Ketika burung merak menari, 
dalam benak pcnyair melukiskan kebesaran Tuhan. Oleh 
karena itu , kerir.duannya pun muncul, untuk disirami 
air kehic~vpan yang ut ama, .sinira.m , amreto ta.ma . D:m p\-­
nva r aan i t u dilukis sebaga i kerinduan, sebagai ber-
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ikut. 

Maka jalaran 
manguri t kusu­
ma sareng jaru­
man pa adidia 
manglipur ri 
mayureng raras 
manga kawlasih 
masesamba t sih 
maminta sih sang 
ma.bannn malar 
malar siniram 
amretotama "(pupuh no. 32). 

Bunga- bunga me~ikat rasa keindahan, dihadirkan 
dan di tuangkan untuk menjiwai karyanya. Bunga- bunga 
yang memiliki ciri keharuman dan. kelembutan, seperti 
bunga pudak; ketaka adalah juga inspirasi pengar ang 
dalam menyuratkan karyanya . 

• Dirrrulainya dengan suasana suara kumbang yang ber­
dengung mengkhusyukkan dan menambah suasana gaib, di­
lukisnya sedang mengisap sari-sari bunga . Maduningsa­
r i , pangren g · swaranya, angarah raraseng, r ·un umedran , 
ngr ubungeng twasing, ngwang anggurit. Dalam suasana 
yang danikian pengarang luluh paPa. kenikmatan dan 
keharuman bunga pudak itu sendiri. Pudak dinikmati 
dan keindahan didapatkan, karangan pun tercipta. Su­
a tu hal yang dapa t ki ta nikma ti. pacta bait di bawah ini. 

Maduning sari 
pangreng swaranya 
angarah raraseng 
rum umedran 
ngrubungeng twasing 
ngwang angguri t 
ri rinancana 
munggwing ketaka marum 
ginlar ri rebuk 
rebukneng cindaga 
minging sudanda mrik 
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sumar angde twas 
turida luluh 
sadpada a-
ngarang ngrengreng ( pupuh . no. 56) . 

Artinya: 
Tingkah si kumbang yang sedang 
rrengisap sari bunga 
dengung suara merdu mengasyikkan 
mengelilingi dan menutupi sari-sari 
bunga hartlffi semerbak 
memberi inspirasi bagiku 
mencipta sebuah bentuk syair 
memuatnya dalam bunga pudak 
harum digelar pada sari 
bunga c indaga 
dengan aroma bunga 
yang harum 
dapat menyebabkan rasa 
hati luluh 
tenggelam o.alam 
deburan irama sajak. 

Bangun sastra yantra ka.rya Anak Agung Istri Biang 
Agung dalam komposisinya sebagai karya seni, telah me­
rmnfaatk~ seni yang sesungguhnya . Artinya pengarang 
1sendiri secara alami _. menggubah keindahan alam i tu 
sendiri. Suatu alam yang dirasakan nalam bisikan hati-

. nya adalah sesuatu yang menggugah see,~..map inspirasi­
nya. Perlibatan batinnyamenggoreskan idenya . Alam yang 
indah itu ci ;:n;aan Tuhan . Dari ciptaan Tuhan ini penga­
rang bertts aha mendekatkan diri. Maksudnya, agar ·penga­
rang sampai pada keindahan i tu sendir~ . Cara yang 0. i­
tempuh? Ini adalah salah satu cara . Ana:k Agung· Istri 
Biang Agung menurunkan kemahaindahan i tu ke dalarr. kar­
yanya. Dipuja dan direnungkan siang dan malam. D~lam 
proses pendakian a tau penghadiran i tu , berbagai aktivi­
tas berpola, dalam pengungkapannya, penuh dengan tin­
dakan sirnbolis . Suatu ha l yang dikarenakan suatu aki­
bat . Melalui a lam seni yang digelarnya dalam berbagai 
gamba·r penuh makna; pencurahan dan perlibatan batin-
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nya menya tu da l 8m kebahagiaan yang 
g j aan yang setidaknya dicap~.i pada 
J.:eindahan i tu sendiri . .. 

tertinggi. Keba ha ­
puncak kulminasi 

4.3 Nilai Sastra Yantra Karya Anak Agung Istri Biang ~ 
Sepert i t erurai di a t as bahwa karya sast r a yantra 

itu j ika di liha t darj tistorisnya , maka tampak j e las 
memiliki hubungan yang berkesinambungan dengan tradi­
si sebelurnnya . Misalny?. , tampa!< da l am puisi Jawa Kuna 
~.eperti dikemukakan oleh C .C . Berg (1938: 93). Demi­
kian pula keberadaan scpcrt i 1 111 pernah dinya~akan 
oleh P.J ·. Zoetmulder (1983), yai tu sastra Kawi itu; 
t.erutama pada manggalanya berhubungan erat dengan agama 
:vang dipeluk nleh penyair (pengarang) bersangkutan. 

Tradi si ya ng dim.aksudkan t erdapat puHi. di dalam 
karya- ka r ya agruna , khususnya karya sastra yang dipe ­
ngaruhi oleh aliran Tantrisme dan basil guba han ter­
s ebut serir.g disamal<an den-ga n istilab yantra . Tradisi 
seperti i tu. d i teruskan oleh pengarang dan penyair Ba­
li ( bd. Robson, 1972: 128) dan hakikat yang sejenis 
diperkuat oleh penelitian sekarang jni. 

Masal ah yantra yang dj tola ah s c kar:?.nr; j_ni seper­
"ti tampak d 8.D teruraj_ Ci C.epar: berka i t an erat denga n 
permasalahan di a tas . Lambang br:-rupa s ket sa yang ter ­
kai t deng~m agr1.ma Hindu di Bali adal ah sebae;ai yantra. 
,::uga yang s elanjutnya cti tuangkai~ herbentuk puisi/san­
jak. Isinya rr.-emohor. kas H :, nemohon pengampunan kepada 
1'uhan Yang Mahaesa. Dengan paduan lambang dan puisi 
i r: i member ikan T!lakna bahwa suatu pengharapan dan peng­
Layo.tan yaug sangat intens berdasa r kan sepenuh jiwa 
yang menunjukkan bobot karya sastra i tu tertuang, ter­
Jahir, untuk mendekatkan d i ri kepada Tuhan YangMaha­
hlmsa. Demikian pula melo.lui karya sastra itu penyai r 
memohon cinta kasihnya . 

Hanya kepada Tuhai1 Yang Mahaesa , yai tu sa tu - sa tu­
nya bobot permohonan i tu t ertuang de ngan day a religi ­
usnya untuk pendekatan- persatuan dengan Tuhan karena 
hanya dengan per satuan i nilah ya ng __ d:j.,s~ut kalepasan 
(mukt i ) kebahagiaan tertinggi (santa)'. Hal seperti 
ihilah yang diharapkan oleh sang-·penya:Lr. 
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Apabila karya ini dilihat dari kreativitasnya, 
maka karya sastra yantra ini tergolong sanga t l angka 
seperti uraian pada pendahuluan di depan. Dengan 
demikian, dapat dikatakan bahwa walaupun telah ada tra­
disi pada zarnan dahulu, namun kenyataannya karya sas­
tra i tu rrer~pakan karya orisinal yang terletak pada 
kemampuan pengarang (penyair) untuk memadukan kemakna­
an lambang (gambar) dan s ketsa yang dihayati secara 
visual dan kepuitisannya yang halus melalui permainan 
kata (sajak) yang dapat disimak melalui pendengaran 
karena dinyanyikan. Pacta hakikatnya, keberhasilan pe­
nyair inilah seperti analisis di atas betul-betul me­
nempat kan karya sastra yantra pada puncak karya sastra 
.Bali. 

Puncak karya sastra yang dimaksudkan karena ke­
nyataa nnya keberbasilan sastra yantra dapat diliha t, 
bai k dari segi isi maupun dari segi bentuknya, yang 
sama - s arna mengandung nilai luhur. Demikian juga , ke­
puncakannya dapat dihayati tidak hanya melalui oris i ­
na l ya ng t e rsura t, tetapi juga. mel a lui bagian yang ter ­
sir at . 

Gagasan dan ide yang qendak· disampaikan oleh pe­
nya ir tidak banya sebagaimana yang terungkap melal u j 
yang tersurat, tetapi juga melalui cara lain. Perpa­
duan mode l seperti i tu, karya sastra yantra ini mampu 

. mengantarkan pembaca (pendengar) akan kedalaman makmi 
hidup dan kehidupan yang memang sanga t berguna bagi 
dirinya unt uk mendekatkan diri kepada Tuhan , seperti 
del<a tnya hubtmgan pen yair dengan penikma t sastr a yan-
tra ini . · 

Apabila nilai yang terkandung di~ dalam sastr a 
yantra ini dapat disebarluaskan, maka kegiat an i tu da­
pat diartikan turut menunjang pembangunan dal am bicl.ang 
batini ah . Maksudnya , masyarakat luas dapat l ebih meng­
hayati keberadaan sastra yantra yang rremang diperlukan 
di dalam sebagian pedoman kehidupan bermasyarakat . 
Anggota masyarakat akan beramal.kalau mc1nang mengha­
yati haki kat makna sastra yantra tersebut. Me r eka ta­
kut: berbuat salah, mereka tidak mungkin dusta , mer e ka 
t i dak menjelekkan orang lain, dan perbuatan hi na se-
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jenisnya tidak akan dilakukannya se~cingga masyar akat 
aJran hidup sejahter a, aman, 0an ser:t osa. 

KereLikan bobot karya sastra yantra ini dapat 
ctiungkapkan pada nilai sastranya Il1.E!IIiliki berbaga i 
bentuk pupuh . Dalam bentuk 1n1 dapat dirakit suatu 
permainan kata dengan isi yang harmonis dan berbobot . 
Dengan demikian, dari kaj ian nilai 1n1 rnenampakkan 
keestetikaan yang sangat berharga dan ·menonjol. · 

Pengungkapan kehausan batin sang penyairdalam 
berbagai perbedaan nuansa yang satu wujudnya untuk 
menyatakan kerendahan diri · permohonan kasih dan ke­
inginan penyair untuk meudekati Tuhan Yang Mahaesa. 
Keberadaan seper'ti ini jelas sekali dilihat dari nilai 
pendidikan yang disajikannya melalui rakitan pupuh. 
pendukung karya sastra yantra tersebut. 

Penyair mengungkapkan bahwa betapa berharganya 
nilai pendidikan melalui berbagai dimensi dalam kehi­
dupan bermasyarakat. Sebagai scorang penyair, dirinya 
tidak pernah merasa lepas dari segala kekurangan, wa­
laupun karyanya tetap dikagumi oleh banyak orang . Be­
liau tetap merendahkan diri sesuai dengan asas pendi­
dikan yang mewarnai dirinya sendiri. ~ 
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5.1 Kesi.mptilan 

BAB V 
PENUTUP 

Kajian ini disadari bahwa materi penelitiannya 
tergolong l angka serta objek ini mengandung isi yang 
sangat dalam. Oleh karena itu, dapat dibayangkan te­
laahan ini merupakan peneli t ian pendahul uan yang pada 
rmsa mendatang masih terbuka lebar peluang men-gadal<an 
penelitian sejeni s dengan memperdalam dan memperluas 
identifikasi, latar belakang kepengarangan, dan seje­
nisnya sehingga secara keseluruhan dapat mengbasilkan 
laporan yang tuntas . 

· . Berkai tan dengan keberadaan dan sifat peneL tian 
yang masj_h banyak pada taraf pendahuluan ini, rraka j e ­
laslah laporan · ini merupakan simpulan yang baru men yen­
tub struktur permukaan ·yang dengan pasti dapat diya­
kini babwa karya sastra yantra ini adalah karya s as ­
t r a orisinal yang bercirikan akan keinginan sang pe­
nyair untuk mendekati Tuhan Yang Mahaesa. 

Rasa keinginan sang penyair dapat dituangkan se­
cara padu antara bentuk dan isinya. Banyak pula t cr­
sirat nilai luhur yang dikandungnya seperti nila i e s ­
tetis, nil~ti etika, nilai pendidikan , <.ia n s ejenisnya . 
Semua nilai itu _terjalin hannonis melalui pupuh scJ~a­
gai sarana pengungkapannya . 

5.2 Saran 

Peneli tian lebih lanjut dapat disarankan melalui 
jenis peQelitian historis yang melacak kelangsungan 
kepenyairan de ngan tradisi sebelurr.nya. Di samping i tu, 
dapat dilihat dari segi pelacakan terbadap isinj~a yang 
memberikan aneka warna wujud dan memberikan corak kar-­
ya sastra ini. Begi tu pula diperlukan kedalaman pen..,\ -­
haman pelbagai sumber . Sebagai suatu karya sastra ya::g 
mandiri, karya sastra yant r a ciptaan Anak Agung Istrj 
Riang Agung perlu dikaji dan dipahami rhe lalui pema par-
8.n teori yang me landasi'nya . Dengan demi kian, dapa t cl j­

simpulkan hasH yang merr.ang menunjang ke hiciupa n yang 
rmndiri . 
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RALAT 

I Halaman 
Baris 

d.a. 

ke '· 

d.b. 
Tertulis Seharusnya 

4 8,22 transliterasi transkripsi 
5 12,15 transliterasi trsnskripsi 
6 t transliterasinya transkrfpsinya 

1' 16 "didasari" "disadari" 
18 15 . . . di dalam ... di dalam aroma mekarnya bungs tiada 

lain di pribadi dews s~ dalam diri 
pribadi memenuhi isi .pikiran seperti 
tersusun pads padma sari). 

62 -- 67 Gbr. 3.31 - 3.36 Gbr. 4.1 -- 4.6 
68 -- 71 Gbr. 3.37 -- 3.40 Gbr. 3.31 -- 3.34 
72 - · 77 Gbr. 3.41 -- 4.4 Gbr. 5.1 -- 5.6 
78 -- 85 Gbr. 4. 5 -- 5.6 Gbr 3.35 -- 3.42 

-
125 3,8,15 kediri demung 

' -· demung 126 16 ginaiJ.t:i-
8 pangkrir kediri 

127 12 sinom kediri 
4 dangdang ginant:i 
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